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ABSTRAK 
 
Media pembelajaran di MAN 2 Aceh Tengah mengalami kendala dalam proses 
pembelajaran khususnya pada materi keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman Gastropoda dan 
Bivalvia di Danau Laut Tawar, membuat media ajar yang akan dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran, menguji kelayakan media serta melihat respon siswa 
terhadap media pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan 2 tahapan penelitian yaitu tahap penelitian lapangan dan tahap 
penelitian pengembangan media pembelajaran. Pengumpulan data pada tahap 
penelitian lapangan diantaranya menggunakan metode kombinasi Line Transect  
dan Survey explorative. Pengambilan sampel Gastropoda dan Bivalvia pada setiap 
stasiun sampling menggunakan metode Destructive sampling dan Nondestructive 
sampling. Penelitian tahap pengembangan media pembelajaran yaitu membuat 
media pembelajaran, menguji kelayakan serta melihat respon siswa terhadap 
media pembelajaran. Hasil penelitian diketahui bahwa di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Aceh Tengah memiliki 4 spesies dari kelas Gastropoda dengan Hഥ= 
1,0305 dan 2 spesies dari kelas Bivalvia dengan Hഥ= 0,6717. Media pembelajaran 
dibuat dalam bentuk buku ajar, video pembelajaran dan LKPD, hasil uji 
kelayakan media pembelajaran buku ajar yaitu 85,86%, video pembelajaran yaitu 
78,84% dan LKPD yaitu 75%. Hasil penelitian ini diaplikasikan di MAN 2 Aceh 
Tengah dengan Respon siswa terhadap media pembelajaran keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar yaitu positif digunakan di MAN 2 
Aceh Tengah. 
 
Kata Kunci: Gastropoda, Bivalvia, Keanekaragaman, Media Pembelajaran, 
Danau Laut Tawar 
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ABSTRACT 
 
Learning media in MAN 2 Aceh Tengah has problems in the learning process, 
especially in Gastropod and Bivalve diversity material. The purpose of this study 
was to determine the diversity of Gastropods and Bivalves in Lake Laut Tawar, to 
creatteaching media which will be utilized as learning media, to test the feasibility 
of the media and to look at students' responses toward learning media. Data 
collection techniques are carried out by using 2 stages of research, namely the 
field research stage and the research development stage of learning media. Data 
collection at the field research stage includes using a combination of Line 
Transect and Explorative Survey methods. The sampling of Gastropod and 
Bivalvia was taken at each sampling station by using Destructive sampling and 
Nondestructive sampling methods. The research development stage of learning 
media that is to create learning media, to test the feasibility and to look at 
students’ responsestoward learning media. The results of the study revealed that in 
lake Laut Tawar Central Aceh Regency had 4 species from the Gastropoda class 
with H ̅ = 1.0305 and 2 species from the Bivalvia class with H ̅ = 0.6717. Learning 
media are made in the form of textbooks, learning videos and LKPD, the results 
of the feasibility test for teaching text learning media are 85.86%, learning videos 
are 78.84% and LKPD is 75%. The results of this study were applied in MAN 2 
Aceh Tengah with students' responses to the Gastropod and Bivalvia diversity 
learning media in Lake Laut Tawar, which were positively used in MAN 2, 
Central Aceh.  
Keywords: Gastropods, Bivalves, Diversity, Learning Media, Lake Laut Tawar 
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 مستخلص البحث
 في مواد تنوع الطعام في خاصةعوائق في عملية التعلم ، الوسطى له ه يآتش 2م في مان يالتعل وسائل
تنوع  عريفالغرض من هذه الدراسة هو ت و .(evlaviBبيليف) و(doportsaGغستروفود)
يجعل وسائل و  (rawaT tuaL) في بحيرة لوت تاوار(evlaviBبيليف) و(doportsaGغستروفود)
وسائل الإعلام ورؤية استجابات الطلاب لائق ر ااختب والإعلام التعليمية التي ستستخدم كوسائل تعليمية 
جمع البيانات باستخدام مرحلتين من البحوث، وهما مرحلة البحث في لوسائل الإعلام التعليمية. يتم تقنيات 
الميداني ومرحلة البحث لتطوير وسائل الإعلام التعليمية. يشمل جمع البيانات في مرحلة البحث الميداني 
أخذ عينات من أما . لاعيةاستخدام مجموعة من أساليب المسح عبر الخطوط الاستكشافية والاستمنها ب
في كل محطة أخذ العينات باستخدام أخذ العينات التدميرية (evlaviBبيليف) و(doportsaGغستروفود)
وطرق أخذ العينات غير تدميري. تتمثل المرحلة البحثية لتطوير وسائل الإعلام التعليمية في جعل وسائل 
نتائج الدراسة فية.الإعلام التعليمية واختبار الجدوى والاطلاع على استجابات الطلاب لوسائل الإعلام التعليم
 =ഥHمع  (doportsaGغستروفود)أربعة أنواع من فئة  بمناطق أتشيه الوسطي لهأنه فيبحيرة لوت تاوار 
التعليمية في شكل كتب  تصمم الوسائل. 7176.0 =ഥHمع  (evlaviBبيليف)ونوعين من فئة  5030.1
تعليم النص  لالخاصة بتدريس وسائ، ونتائج اختبار الجدوى DPKLمدرسية ، ومقاطع فيديو تعليمية و 
ه يآتش 2. تم تطبيق نتائج هذه الدراسة في مان ٪ 57DPKLو ٪48.87٪ ، ومقاطع الفيديو التعليمية 68.58
في (evlaviBبيليف) و(doportsaGغستروفود)مع استجابات الطلاب لوسائل التعلم التنوع  الوسطى
 ، وسط آتشيه. 2 NAMي في بحيرة لوت تاوار ، والتي كانت تستخدم بشكل إيجاب
 
، بحيرة لوت تعليمة، التنوع، وسائل ال(evlaviBبيليف)، (doportsaGغستروفود)الكلمات المفتاحية: 
 تاور
 
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat digunakan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran berfungsi sebagai penyalur 
pesan dan informasi kepada siswa, sehingga dapat memotivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran.1Media juga berperan penting dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan penggunaan media pembelajaran 
siswa lebih semangat dalam melaksanakan pembelajaran.2 
Keanekaragaman hayati merupakan salah satu materi pembelajaran biologi 
di kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA). Materi keanekaragaman hayati 
tercantum dalam Kompetensi Dasar 3.2 menganalisis data hasil observasi tentang 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia. 
Keanekaragaman hayati yang dipelajari di sekolah membahas tentang 
keanekaragaman hewan dan keanekaragaman tumbuhan.3 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi di MAN 
2 Aceh Tengah, diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran pada materi 
keanekaragaman hayati disekolah masih terfokus pada materi yang ada di buku 
paket. Hal ini disebabkan oleh sekolah tersebut belum memiliki media pendukung 
pembelajaran biologi khususnya pada materi keanekaragaman hayati. Berdasarkan 
______________ 
1 Ummyssalam A.T.A, Duludu, Buku Ajar Kurikulum Bahan dan Media Pembelajaran PLS, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 9 
2 Amna Emda, “Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran Biologi di Sekolah”, Jurnal Ilmiah 
DIDAKTIKA, Vol. 12, No. 1, 2011. h. 150 
3 Silabus Kelas X Semester I Kurikulum 2013 pada materi Keanekaragaman Hayati. 
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informasi yang didapatkan dari siswa bahwa kurangnya minat belajar disebabkan 
oleh  kurang tersedianya media pembelajaran. Materi pembelajaran di dalam buku 
paket hanya tersedia biota yang ada di darat saja.4 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwa siswa kurang 
menanggapi materi yang diajarkan. Kurangnya respon siswa terhadap materi 
keanekaragaman hayati disebabkan oleh media yang kurang memadai. 
Berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa siswa kurang aktif dalam 
menanggapi materi pembelajaran. Sehingga nilai siswa tidak mencapai KKM 
yang telah ditentukan yaitu 70. 
Berdasarkan hasil penelitian Sri Utami bahwa lingkungan sekitar dapat 
dijadikan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran dapat membantu 
siswa dalam memamahi apa yang sedang dipelajari, karena siswa akan 
mengamati, merasakan dan berinteraksi secara langsung dengan materi yang 
dipelajari.5 Pemanfaatan media lingkungan sekolah belum pernah dilakukan oleh 
MAN 2 Aceh Tengah. Sedangkan yang diketahui  MAN 2 Aceh Tengah memiliki 
kearifan lokal yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. Salah satu 
kearifan lokal yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran di MAN 2 Aceh 
Tengah yaitu Danau Laut Tawar. 
Danau Laut Tawar merupakan salah satu danau yang terletak di Kabupaten 
Aceh Tengah. Danau tersebut memiliki keanekaragaman hayati yang dapat 
______________ 
4 Wawancara dengan Guru dan Siswa di MAN 2 Aceh Tengah pada Tanggal 10 Agustus 
2017 di Takengon Aceh Tengah. 
5 Sri Utami Dwi Harini, “Penggunaan Media Lingkungan untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar dan Aktivitas Siswa Kelas IX-TKJ SMKN 1 Semen Kediri”, Seminar Nasional XII 
Pendidikan Biologi FKIP UNS, 2015, h. 182 
3 
 
 
 
dijadikan sebagai media pembelajaran. Pentingnya makhluk hidup yang ada di  
Danau Laut Tawar sebagai media pembelajaran dapat memberikan wawasan 
keanekaragaman hayati khususnya keanekaragaman hayati lokal yang ada di 
Danau Laut Tawar. 
Penggunaan Danau Laut Tawar sebagai media pembelajaran dapat menjadi 
solusi dalam mengatasi kekurangan media pembelajaran di MAN 2 Aceh Tengah. 
Danau Laut Tawar memiliki keanekaragaman hewan dan tumbuhan yang dapat 
dijadikan sebagai media pembelajaran keanekaragaman hayati khususnya 
keanekaragaman Moluska. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan penelitian 
Moluska yang ada di Danau Laut Tawar dan dijadikan sebagai media 
pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami materi keanekaragaman 
hewan lokal khususnya keanekaragaman Moluska yang ada di Danau Laut Tawar.  
Moluska merupakan hewan yang bertubuh lunak yang dapat dijumpai  di 
perairan Danau Laut Tawar. Moluska yang terdapat di Danau Laut Tawar terdiri 
dari dua kelas yaitu kelas Gastropoda dan kelas Bivalvia. Kelas Gastropoda dan 
kelas Bivalvia merupakan hewan yang memiliki cangkang yang berasal dari 
Filum Moluska. Kedua kelas tersebut memiliki perbedaan diantaranya Gastropoda 
berjalan menggunakan perut sedangkan Bivalvia berjalan menggunakan kaki 
kapak.6 Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surah An-Nur: 45 
______________ 
6 Adun Rusyana,  Zoologi Invertebrata (Teori dan Peraktik), (Bandung: Alfabeta, 2011), 
h.85 
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Artinya: “ Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka ada 
sebagian yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
yang Dia kehendaki. Sungguh Allah maha kuasa atas segala sesuatu”.7 
Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwasannya isi kandungan dari  
QS. An-Nur: 45 Allah SWT berfirman tentang Kerajaan-Nya yang besar dan 
kekuasaan-Nya yang banyak meliputi segala sesuatu. Allah SWT telah 
menciptakan berbagai ragam makhluk yang beranekaragam, baik itu dari segi 
bentuk, rupa, gerak dan harkatnya. Allah juga menciptakan berbagai jenis 
mahkluk yang berada di air diantara hewan itu ada yang berjalan dengan perutnya 
seperti  ular dan siput, ada yang berjalan dengan dua kaki yaitu manusia dan 
burung, ada yang berjalan dengan empat kaki dan lain sebagainya. Semuanya 
diciptakan oleh Allah.8 Salah satu ciri hewan yang berjalan menggunakan 
perutnya diatas adalah Gastropoda dan Bivalvia yang ada di Danau Laut Tawar. 
Berdasarkan hasil survei awal yang telah dilakukan diketahui bahwa 
terdapat berbagai spesies hewan dari Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut 
Tawar. Penelitian Gastropoda dan Bivalvia ini sudah pernah dilakukan pada tahun 
2009 oleh Mukhlisin dimana terdapat 6 spesies Moluska yaitu Thiara sp., 
______________ 
7 Al-Quran dan Terjemahannya, Jus 1-30 (Bandung: Departemen Agama RI, 2005), h.  357 
8Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, ( Bogor: Pustaka Imam Asy-syafi’i, 
2004), h. 72 
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Melanoides tuberculata, Bellamya sumatraensis, Pomacea canaliculata, 
Corbicula javanica, Anodonta woodiana .9 Namun jarak waktu penelitian tersebut 
sudah berselang 9 tahun, sehingga dibutuhkan data Gastropoda dan Bivalvia 
terbaru Danau Laut Tawar untuk  dijadikan referensi mata pelajaran Biologi di 
sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang peneliti sekaligus 
pemerhati Danau Laut Tawar yang berasal dari instansi Unit Pelaksana Teknis 
Daerah Budidaya Bibit Ikan (UPTD BBI) Lukup Badak diketahui bahwa 
penelitian tentang Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar ini sangat 
penting untuk dilakukan. Pentingnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan  
informasi data keanekaragaman dari spesies  Gastropoda dan Bivalvia yang ada di 
danau tersebut. Namun berdasarkan hasil wawancara juga hasil penelitian yang 
ada di Danau Laut Tawar ini belum banyak di ketahui oleh kalangan 
masyarakat.10 
Penggunaan referensi dan media dari lingkungan danau sangat penting 
dimanfaatkan, karena dapat memberi informasi dan pengetahuan terhadap siswa.11 
Penggunaan hewan lokal sebagai media pembelajaran, diharapkan akan tercipta 
generasi yang memiliki motivasi dalam belajar. Penelitian ini juga diharapkan 
______________ 
9 Mukhlisin, dkk, “Danau  Laut Tawar dan Beberapa Permasalahannya”, Artikel, (2009), h. 
2. Diakses pada tanggal 30 Oktober 2017. 
10 Wawancara dengan Iwan Hasri S,Pi., M.Si Salah Satu Peneliti Sekaligus Pemerhati 
Danau Laut Tawar yang Berasal dari Instansi UPTD BBI Lukup Badak Takengon Aceh Tengah 
Pada Tanggal 22 Juli 2017. 
11 Soenoyo, Media Pendidikan 1 Pengertian Pengembangan Guru, (Jakarta: Depdikbud, 
1982), h. 2 
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agar siswa memiliki sikap dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan 
khususnya di Danau Laut Tawar. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah tingkat keanekaragaman Gastropoda di Danau Laut 
Tawar Kabupaten Aceh Tengah? 
2. Bagaimanakah tingkat keanekaragaman Bivalvia di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Aceh Tengah? 
3. Bagaimanakah karakteristik spesies Gastropoda dan Bivalvia di Danau 
Laut Tawar Kabupaten Aceh Tengah? 
4. Bagaimanakah bentuk media pembelajaran yang dihasilkan dari 
penelitian keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut 
Tawar Kabupaten Aceh Tengah? 
5. Bagaimanakah hasil analisis uji kelayakan media pembelajaran 
Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar sebagai Media 
Pembelajaran di MAN 2 Aceh Tengah? 
6. Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelajaran tentang 
keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia sebagai media pembelajaran 
pada materi keanekaragaman hayati di MAN 2 Aceh Tengah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman Gastropoda di Danau Laut 
Tawar Kabupaten Aceh Tengah. 
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2. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman Bivalvia di Danau Laut 
Tawar Kabupaten Aceh Tengah. 
3. Untuk mengetahui karakteristik spesies Gastropoda dan Bivalvia di 
Danau Laut Tawar Kabupaten Aceh Tengah. 
4. Untuk mengetahui bentuk  media pembelajaran yang dihasilkan dari 
penelitian keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut 
Tawar Kabupaten Aceh Tengah. 
5. Untuk mengetahui hasil analisis kelayakan media pembelajaran 
Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar sebagai media 
pembelajaran di MAN 2 Aceh Tengah. 
6. Untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran tentang 
keanekaragaman  Gastropoda dan Bivalvia sebagai media pembelajaran 
pada materi keanekaragaman hayati di MAN 2 Aceh Tengah. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini dibagi atas dua kategori yaitu secara teori dan 
praktik adalah sebagai berikut: 
1. Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi siswa, 
mahasiswa dan peneliti lain dalam keanekaragaman hayati yang ada di Danau 
Laut Tawar, serta akan menambah informasi dan referensi Gastropoda dan 
Bivalvia bagi pemerhati Danau Laut Tawar Kabupaten Aceh Tengah. 
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2. Praktik  
Manfaat praktik ini dapat meningkatkan motivasi belajar dari siswa 
MAN 2 Aceh Tengah. Penelitian ini akan dijadikan sebagai media 
pembelajaran berupa buku ajar, video pembelajaran dan LKPD yang akan 
digunakan di MAN 2 Aceh Tengah sehingga memudahkan proses 
pembelajaran keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia lokal yang ada di 
Danau Laut Tawar. 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional digunakan untuk menghindari adanya kesalahan 
penafsiran, maka perlu dijelaskan  beberapa istilah yang digunakan  dalam karya 
tulis ini,  istilah yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 
1. Tingkat keanekaragaman Moluska merupakan jenis kelompok 
Gastropoda dan Bivalvia yang ada di perairan Danau Laut Tawar.12 
Tingkat keanekaragaman Moluska yang dimaksud disini yaitu Moluska 
perairan tawar yaitu kelas Gastropoda dan Bivalvia yang ada di Danau 
Laut Tawar serta jumlah spesies dan jumlah individu perspesies dari 
keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar. 
2. Karakteristik Gastropoda yaitu ciri dari Gastropoda baik itu dari 
morfologi dan habitatnya.13 Karakteristik Gastropoda yang dimaksud 
______________ 
12  Aslam, // http:Aslam 02,wordpress.com/keanekaragaman hayati, diakses pada tanggal 8 
November 2018 
13  Kasijan Romimohtarto, Biologi Laut, ( Jakarta: Djambatan, 2005), h.174. 
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disini yaitu dilihat dari bentuk cangkang, ukuran dan warna dari 
Gastropoda tersebut. 
3. Karakteristik Bivalvia yaitu ciri dari Bivalvia baik itu dari morfologi dan 
habitatnya.14 Karakteristik Bivalvia yang dimaksud disini yaitu dilihat 
dari bentuk cangkang, ukuran dan warna dari gastropoda. 
4. Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membantu atau 
meningkatkan kegiatan pembelajaran dalam suatu materi. Media 
pembelajaran dapat berupa buku atau media yang lain yang dapat 
mendukung pembelajaran di Sekolah sehingga mempermudah proses 
pembelajaran di Sekolah.15 Media pembelajaran yang dimaksud disini 
yaitu berupa buku ajar yang berisikan gambar dan materi Gastropoda dan 
Bivalvia, video dan Lembar Kerja Siswa (LKPD) sehingga memudahkan 
siswa untuk mengetahui keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia lokal 
yang ada di Danau Laut Tawar. 
5. Uji kelayakan/ uji validasi merupakan uji layak/valid suatu media yang 
dilakukan oleh ahli media.16 Validasi adalah proses penilaian untuk 
melihat baik atau tidaknya media pembelajaran.17 Uji kelayakan yang 
akan dilakukan disini yaitu dilakukan oleh dosen ahli media 
pembelajaran. 
______________ 
14 George H. Fried, dkk, Biologi Edisi Kedua, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 349 
15 Standar Isi Biologi Kelas X Semester I SMA 
16 Pranala, http://kbbi.web.id, html diakases pada tanggal 8 November 2018 
17 Riyanto, Validasi dan Verifikasi Metode Uji, (Yogyakarta: deepublish, 2015), h. 18 
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6. Respon siswa merupakan suatu tanggapan terhadap media pembelajaran 
oleh siswa yang diberikan oleh seorang guru.18 Respon yang dimaksud 
disini yaitu respon siswa terhadap media pembelajaran baik itu berupa 
buku ajar, LKPD dan video pembelajaran. 
  
______________ 
18 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), 
h. 83 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Keanekaragaman Hayati Tingkat Jenis 
Keanekaragaman hayati merupakan jutaan dari makhluk hidup baik itu 
tumbuhan, hewan dan mikroorganisme beserta gen yang dimiliki oleh makhluk 
hidup, dimana makhluk hidup tersebut hidup di dalam suatu ekosistem rumit yang 
saling membantu menjadi suatu lingkungan hidup. Keanekaragaman hayati dapat 
dibedakan menjadi 3 tingkatan yaitu, keanekaragaman spesies, keanekaragaman 
genetik, serta keanekaragaman komunitas yang ada di dalam kehidupan. 
Keanekaragaman yang akan dikaji dalam hal ini yaitu keanekaragaman spesies 
dari filum Moluska.19 
Keanekaragaman spesies dapat diartikan sebagai suatu keanekaragaman 
yang mencakup seluruh spesies yang ditemukan di bumi termasuk dari hewan, 
tumbuhan dan mikroorganisme. Keanekaragaman spesies ini juga dapat diartikan 
sebagai sekelompok individu yang dapat menunjukkan beberapa dari karakteristik 
penting yang berbeda dari kelompok-kelompok lain baik itu secara morfologi, 
fisiologi serta biokimianya.20 
 
B. Keanekaragaman Moluska 
Moluska adalah hewan yang bertubuh lunak (dari kata Latin molluscus, 
lunak), tidak semua Moluska memiliki cangkang pelindung, namun sebagian 
______________ 
19. Mochamad Indrawan, dkk, Biologi Konsevasi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 
h.15. 
20. Mochamad Indrawan, dkk,  Biologi Konsevasi....., h. 15 
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besar cangkang pelindung keras yang terbuat dari kalsium karbonat yang dimiliki 
hewan tersebut akan disekresikan. Moluska memiliki perbedaan antara setiap 
kelasnya. Namun, walau tampak berbeda Moluska memiliki bagian tubuh yang 
serupa artinya sama-sama memiliki tubuh yang lunak. Moluska adalah hewan 
selomata, tubuhnya terdiri dari 3 bagian utama yaitu kaki yang berotot, biasanya 
digunakan untuk bergerak, massa viseral yang terdiri dari sebagian besar organ 
internal. Mantel merupakan lipatan jaringan dari Moluska yang membungkus 
massa viseral dan menyekresikan cangkang.21 
Moluska sudah hidup sejak masa Cambrian, terdapat lebih dari 100.000 
spesies hidup, dan 35.000 spesies fosil. Kebanyakan Moluska dijumpai dilaut 
dangkal atau dibagian tepi namun, ada beberapa yang terdapat di kedalaman 
sampai 7000 meter. Filum Moluska memiliki bentuk tubuh yang beranekaragam, 
dari bentuk silindris hingga hampir membentuk bulat. Hewan yang membentuk 
silindris tersebut hampir mirip seperti cacing, dimana hewan tersebut tidak 
memiliki kaki maupun cangkang. Bentuk Moluska bulat tidak memiliki kepala 
dan tertutup oleh dua keping cangkang yang besar. Moluska ada yang terdapat di 
darat, air payau, laut dan di air tawar. Moluska yang dikaji disini yaitu Moluska 
yang berada di perairan tawar.22 
1. Keanekaragaman Spesies Gastropoda 
Indonesia sudah terkenal sejak lama dengan keanekaragaman hayatinya 
yang tinggi. Hal tersebut ditandai dengan beranekaragamnya makhluk hidup di 
______________ 
21  Campbell, dkk., Bologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h.250. 
22 Sugiarti Suwignyo, dkk., Avertebrata Air Jilid 1..... h.123. 
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dalam suatu ekosistemnya.23 Salah satu hewan yang memiliki keanekaragaman 
yang ada di Indonesia adalah hewan yang berasal dari kelas dari filum moluska 
yaitu gastropoda. Filum terbesar di dalam kelas Moluska yaitu kelas gastropoda. 
Kelas Gastropoda memiliki lebih dari dari 50.000 spesies yang hidup.24 Kelas 
Gastropoda diperkirakan saat ini sekitar 140.000 jenis. Habitat dari Moluska ini 
ada yang berada diperairan laut dan ada pula yang berada di perairan tawar. 
Namun perairan laut memiliki spesies yang lebih banyak dari pada perairan 
tawar.25  
 
2. Keanekaragaman Spesies Bivalvia 
Bivalvia merupakan salah satu keanekaragaman yang terdapat di 
Indonesia.26 Bivalvia merupakan hewan terbesar kedua dari filum Moluska setelah 
gastropoda. Spesies tertua yang ditemukan berasal dari zaman Cambrian yaitu 500 
juta tahun yang lalu. Salah satu ciri dari Bivalvia yaitu memiliki sepasang 
cangkang yang kedua cangkang tersebut di hubungkan oleh ligamen elastis 
dibagian dorsal engsel. Secara umum Bivalvia dapat lebih banyak ditemukan di 
perairan laut dari pada perairan tawar. Jika dilihat dari kelimpahan Bivalvia baik 
______________ 
23 Ahmad Mundzir Romdani , dkk, “Keanekaragaman Gastropoda dan Hutan Manggrove 
Desa Bababn Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep Sebagai Sumber Belajar Biologi”, Jurnal 
Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 2, No. 2, (2016), h. 162 
24  Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata .... h. 90. 
25 Isdrajad Setyobudiandi, dkk, Gastropoda dan Bivalvia, (Banda Naira: STP HATTA, 
2010), h. 5. 
26  Moh Dahri Kisman, Jenis-jenis dan Keanekaragaman Bivalvia di Perairan Laut Pulau 
Maputi Kecamatan Sojol Kabupaten Donggala dan Pemanfaatannya Sebagai Media Pembelajaran 
Biologi”, Jurnal  E-Jipbiol, Vol.4, No. 1, 2016, h. 2 
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itu diperiran laut maupun tawar,  habitat dingin ke daerah tropis Bivalvia ini 
termasuk hewan yang memiliki adaptasi yang tinggi.27 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gastropoda dan Bivalvia 
 Kehidupan Gatropoda dan Bivalvia sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, baik faktor biotik maupun abiotik perairan. Faktor biotik terdiri dari 
komponen flora dan fauna yang dapat dijadikan sebagi nutrisi bagi suatu 
organisme. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan Gastropoda dan 
Bivalvia yaitu suhu, salinitas, pH, substrat, kedalaman dan kecerahan air. 
Keberadaan kelima parameter suatu lingkungan tersebut mempengaruhi 
keanekaragaman suatu spesies di perairan. 
 
a. Suhu 
 Suhu air sangat berpengaruh terhadap kondisi suatu lingkungan perairan, 
terutama bagi lingkungan perairan Gastropoda dan Bivalvia itu sendiri. Hal ini 
disebabkan oleh suhu dapat mempengaruhi metabolisme perkembangbiakan 
komunitas hawan tersebut. Perubahan suhu dari suatu perairan dapat menjadi 
isyarat bagi suatu biota untuk memulai atau mengakhiri aktivitas dan 
reproduksinya.28 Suhu juga sangat menetukan aktivitas enzim di dalam tubuh 
organisme. Suhu yang optimal bagi kehidupan Moluska berkisar antara 27-
______________ 
27 Muhammad Masnur Islami, “Sekilas Tentang Spondylus (Bivalvia: Spondylidae)”, 
Jurnal Oseana, Vol. XXXVI, No 3, (2011), h. 39 
28  Muhammad Masrur Islami, “Pengaruh Suhu dan Salinitas Terhadap Bivalvia”, Jurnal 
Oscana, Vol. 38, No. 2, (2013). h. 3. 
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37°C.29 Adapun suhu optimal bagi kelas Gastropoda air tawar yaitu sekitar 24-
32°C.30  Suhu optimum bagi kehidupan Bivalvia sekitar  20-31°C.31 
 
b. Salinitas 
 Salinitas sangat mempengaruhi suatu keberadaan Gastropoda dan Bivalvia. 
Salinitas tersebut berpengaruh terhadap produksi, distribusi, lama hidup serta 
orientasi migrasi.32 Salinitas mempengaruhi peristiwa difusi dan peristiwa 
osmosis.33 Salinitas yang terdapat pada air tawar biasanya sangat kurang dari 
0,5‰ untuk perairan payau yaitu memiliki kisaran antara 0,5‰-30‰, dan perairan 
laut berkisar diantara 30,-80‰ disebut dengan perairan hiper salinitas.34 
 Perairan sering mengalami ketidakstabilan suatu perairan, perairan dapat 
berubah secara mendadak kadar salinitasnya. Maka secara tiba-tiba juga 
penyebaran atau distribusi dari makrozobentos akan terjadi. Hal ini sama halnya 
seperti pada Gastropoda dan Bivalvia. Hujan lebat serta penguapan yang cukup 
besar secara otomatis dapat merubah kadar salinitas dari suatu perairan. Kerang 
khususnya, dapat hidup pada salinitas dibawah 10 hingga diatas 35 psu ada 
______________ 
29 Sinya Y, dan Jaida, “Studi Kepadatan dan Keanekaragaman Jenis Organisme Bentos 
Pada Daerah Padang Lamun di Perairan Pantai Perairan Kastela Kecamatan Pulau Ternate”, Jurnal 
BioEdukasi, Vol.2, No.1, 2013, h. 161. 
30 Magfirah Kariono, dkk, “Kepadatan dan Frekuwensi Kehadiran Gastropoda Air Tawar di 
Kecamatan Gambusa Kabupaten Sigi”, Jurnal e-Jipbiol, Vol. 1, N0.1, 2013, h.63 
31 Restu Amanda Putri, dkk, Keanekaragaman Bivalvia dan Perananya Sebagai 
Bioindikator Logam Berat Kromium (Cr) di Perairan Kenjeran, Kecamatan Bulak Kota Surabaya”, 
Jurnal LenteraBio, Vol. 1, No.2, 2012. h.90. 
32  Muhammad Masrur Islami, “Pengaruh Suhu dan Salinitas Terhadap Bivalvia”, Jurnal 
Oscana, Vol.38, No. 2, (2013)  h. 6. 
33 Denny Sanjaya Putra, dkk, “Keanekaragaman Gastropoda di Perairan Litoral Pulau 
Pengujan Kabupaten Bintan”, Artikel, (2015), h. 11 
34  Effendi, Telaah Kualitas Air, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 66-67. 
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sebagian toleransi spesies dari 0,1-31. Meskipun hal tersebut sangat berpengaruh 
nantinya pada larva dari kerang tersebut.35 
 
c. pH 
pH merupakan sebuah ukuran tingkat asam dan basanya suatu air. pH terdiri 
dari 14 angka, dari 1-6 itu dikatakan dengan asam, 8 sampai 14 dikatakan basa  
sedangkan 7 merupakan air yang netral.36 pH, digunakan untuk menyatakan 
hubungan keeratan dengan konsentrasi ion hidrogen. pH juga indikasi antara asam 
dan basa disuatu peraitan. pH normal air pada semua kebutuhan hidup organisme 
adalah kisaran antara 7,2-8,1. Sedangkan organisme bentos khususnya yaitu 
antara 6,5-8,5 untuk kelangsungan hidup dan reproduksi.37 Gastropoda air tawar 
dapat hidup pada pH yang optimum berkisar antara pH 5,0-9,0.38 
 
d. Substrat Dasar 
Substrat dasar merupakan tempat untuk menempel, merayap atau 
berjalannya Gastropoda dan Bivalvia. Umumnya Gastropoda dan Bivalvia 
menentukan pola hidup pada substrat, ada atau tidaknya Gastropoda dan Bivalvia 
serta bagaimana tipe dari organisme tersebut.39 Substrat dasar sangat penting bagi 
______________ 
35  Muhammad Masrur Islami, “Pengaruh Suhu dan Salinitas Terhadap Bivalvia”, Jurnal 
Oscana, Vol.38, No. 2, (2013)  h. 6. 
36 Andi Nursaiful, Akuarium Laut, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2004), h. 30 
37  Yumima Sinyo, dkk, “ Studi Kepadatan dan keanekaragaman Jenis Organisme Bentos 
Pada Daerah Padang Lamun di Perairan Pantai Kelurahan Kastela”, Jurnal BioEdukasi, Vol. 2, 
No. 1, (2013), h. 161 
38 Magfirah Kariono, dkk, “Kepadatan dan Frekuwensi Kehadiran Gastropoda Air Tawar di 
Kecamatan Gambusa Kabupaten Sigi”, Jurnal e-Jipbiol, Vol. 1, No.1, (2013), h.63 
39 Ita Riniatsih dan dkk, “Substrat Dasar dan Parameter Oseanografi Sebagai Penentu 
Keberadaan Gastropoda dan Bivalvia di Pantai Sluke Kabupaten Rembang”, Jurnal Ilmu 
Kelautan, Vol.14, No 1.(2009),. h. 2 
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setiap organisme yang berada di dasar suatu perairan, baik itu pada air yang diam 
maupun mengalir. Substrat dasar akan menentukan suatu komposisi hewan dalam 
suatu perairan.40 Substrat  tergolong  kedalam beberapa bagian yaitu substrat 
lumpur, substrat berpasir. Umumnya kelas Bivalvia lebih menyukai substrat yang 
berlumpur.41 
 
e. Kedalaman dan Kecerahan Air 
Makrozobentos khususnya pada Gastropoda dan Bivalvia dapat ditemukan 
dikedalaman yang berbeda-beda. Kedalaman akan mempengaruhi kelimpahan 
setiap jenis Gastropoda dan Bivalvia. Penyebaran Gastropoda dan Bivalvia ini 
lebih dari 10 cm dari permukaan substrat, dibagian perairan yang sama. 
Khususnya pada kelas Gastropoda lebih menyukai perairan sungai dan danau di 
kedalaman 3 meter karena akan mempengaruhi suatu kelimpahan dari setiap 
spesiesnya.42  
Kecerahan merupakan penerusan cahaya menuju ke dalam suatu perairan. 
Cahaya yang masuk ke dalam air biasanya akan menembus perairan. Hal tersebut 
juga dipengaruhi oleh keruhnya suatu perairan. Kecerahan suatu perairan sangat 
mempengaruhi aktivitas dalam mencari makan dan mempengaruhi pula aktivitas 
interaksi suatu makhluk hidup khususnya gastropoda dan bivalvia.43 
______________ 
40 Pudiyo Susanto, Pengantar Ekologi Hewan, (Jakarta: Depdiknas, 2000), h. 15 
41  Anonimos, http//repository.usu.ac.id/bistream/123456789/54473/4/Chapter%, 2011, pdf, 
diakses pada tanggal 27 Desember 2017 
42  Anonimos, http//repository.usu.ac.id/bistream/123456789/54473/4/Chapter%, 2011, pdf, 
diakses pada tanggal 27 Desember 2017 
43 Ghufran, dkk, Pengelolaan Kualitas Air Dalam Budidaya Perairan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2007), h.55 
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C. Karakteristik Gastropoda dan Bivalvia 
1. Gastropoda 
Gastropoda merupakan salah satu dari kelas Moluska yang berjalan 
menggunakan perut (abdomen) sebagai kakinya. Kaki memiliki otot yang 
digunakan untuk alat pergerakan merayap di permukaan.44 Abdomen yang berotot 
memiliki bentuk pipih dan lebar, cangkang tunggal membentuk spiral tetapi ada 
juga hewan dari kelas ini tidak memiliki cangkang, memiliki kepala yang jelas 
dan terdapat juga tentakel di bagian kepala.45 
Sebagian besar dari Gastropoda memiliki cangkok dan berbentuk kerucut 
terpilin. Struktur tubuh terdiri dari cangkok (concha), rata-rata bentuk perputaran 
mengikuti arah jarum jam dinamakan dengan dekstral dan yang berputar kekiri 
melawan arah jarum jam dinamakan dengan sinistral. Putaran tersebut berasal dari 
Apeks melalui Whorl sampai ke Aperture. Gastropoda memiliki sumbu putaran 
yang tidak dapat dilihat dari bagian luar yang disebut dengan kollumela.46  
Bagian tubuh yang pertama terdiri dari kepala dibagian ujung ventral 
tedapat lagi mulut, 2 pasang pendeteksi (tentakel), pada bagian ujung tentakel 
tedapat pula mata yang digunakan untuk melihat.47 Bagian tubuh yang kedua yaitu 
leher pada bagian sisi sebelah kanan terdapat lubang genital. Bagian tubuh yang 
______________ 
44 Kasijan Romimohtarto, Biologi Laut, ( Jakarta: Djambatan, 2005), h.174. 
45 M. Ali S dan dkk, Zoologi Invertebrata, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Press, 2004), h. 
66. 
46 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, (Bandung: Alfabeta, 2011). h. 91 
47  Campbell, Biologi Edisi Kedelapan Jilid 2, ( Jakarta: Erlangga, 2008). h. 252 
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ketiga yaitu kaki terdiri dari otot yang kuat.hewan ini memiliki tubuh yang sangat 
lunak apa bila hewan ini berjalan maka akan meninggalkan lendir.48 
Masa larva dari Gastropoda ini memiliki bentuk simetri bilateral. Sebagian 
dari siput ini ada yang berada di air dan ada juga yang hidup di daratan. Siput 
yang berada di darat tidak memiliki insang sedangkan siput yang berada di air 
bernapas melalui insang.49 Gastopoda memiliki cara makan yang berbeda-beda, 
ada dari sebagian Gastropoda yang termasuk kedalam jenis herbivora, karnivora 
dan lain sebagainya. Gastropoda karnivora memiliki organ pencernaan yang 
dinamakan dengan probosis (belalai). Probosis ini diisi dengan esofagus, rongga 
mulut, radula dan mulut asli yang berada dibagian ujung. Saat Gastropoda ini 
makan probosis akan dijulurkan dan pada saat selesai makan probosis akan ditarik 
lagi kebagian dalam kantung probosis.50 
Gastropoda merupakan hewan hermafrodit, namun, Gastropoda juga 
melakukan perkawinan dengan individu lain dan tidak pernah melakukan 
pembuhan dengan sendiri.51 Proses perkembangbiakan disebut dengan torsi, 
ketika embrio berkembang maka bagian tubuh Gastropoda yang lunak (Massa 
viseral) akan berotasi hingga 1800. Hal ini akan menyebabkan anus dan rongga 
mantel akan melipat keatas kepalanya.52 Berikut merupakan beberapa dari famili 
______________ 
48 Adun Rusyana. 2011.  Zoologi Invertebrata. Bandung: Alfabeta. h.92 
49 M. Ali S. dkk., Zoologi Invertebrata.... h. 66. 
50 https:// www.artikel sains.com/ 2015/02/filummollusca.html?m=h diakses pada tanggal 
22 Juli 2018. 
51 https:// www.artikel sains.com/ 2015/02/filummollusca.html?m=h diakses pada tanggal 
22 Juli 2018. 
52 Campbell, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 251 
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Gastropoda yang terdiri dari Thiararidae, Pleuroceridae, Buccinidae, Vivivaridae 
dan Lymnacidae. 53 
Salah satu contoh spesies dari kelas Gastropoda yaitu Viviparus sp. 
Vivaparus sp. merupakan salah satu Moluska air tawar yang berasal dari kelas 
Gastropoda dan dari famili Viviparidae, hewan ini bersifat kosmopolitan 
(tersebar). Hewan ini juga memiliki cangkok bulat dengan operkulum yang 
terbuat dari zat tanduk, mata terdapat pada bagian tangkai yang pendek. Vivipar 
adalah cara Vivaparus untuk berkembangbiak atau yang sering dikenal dengan 
hewan yang berkembangbiak dengan cara bertelur.54 Berikut merupakan salah 
satu spesies dari gastropoda. 
 
Gambar 2.1 Salah Satu Spesies Gastropoda Air Tawar .55 
 
2. Pelechypoda (Bivalvia) 
Bivalvia memiliki cangkang yang terbagi menjadi dua belahan. Belahan 
tersebut memiliki engsel dan garis yang berada dibagian dorsal, memiliki otot 
______________ 
53  Sugiarti Suwignyo, dkk., Avertebrata Air Jilid 1.....h. 136 
53 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata...... h. 97 
54 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata...... h. 97 
55  Gambar Survei awal di Danau Lut Tawar, pada tanggal 27 Juli 2017. 
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aduktor untuk membuka dan menutup cangkang serta berfungsi untuk melindungi 
bagian dalam tubuh Bivalvia yang lunak. Kelas Bivalvia ini tidak memiliki kepala 
yang jelas dan juga tidak memiliki baris gigi (radula), serta memiliki indra seperti 
mata dan tentakel-tentakel disepanjang bagian tepi luar mantel dari Bivalvia 
tersebut.56  
Umumnya Bivalvia merupakan hewan yang memiliki cangkang yang terdiri 
dari dua belahan. Belahan itu dihubungkan oleh engsel pada dua garis tengah 
dorsal dan otot-otot aduktor yang kuat untuk mengatupkan kedua cangkangnya 
rapat-rapat. Hal ini bertujuan untuk melindungi tubuh Bivalvia yang sangat lunak. 
Moluska yang berasal dari kelas Bivalvia ini memiliki insang yang digunakan 
untuk pertukaran gas dan menangkap makanan.57  
Bivalvia merupakan hewan pemakan suspensi dan pemakan partikel-
partikel halus, didalam mukus yang menyelubungi insang dan silia.58 Partikel-
partikel dimasukkan kedalam mulut kemudian masuk kedalam esofagus yang 
pendek menuju lambung, dilambung akan terjadi pencernaan oleh enzim 
pencernaan yang kemudian akan dikeluarkan oleh kelenjar pencernaan. Setelah 
dikeluarkan oleh kelenjar pencernaan akan keluar menuju usus halus, kemudian 
menuju usus besar yang dikelilingi oleh jantung dan perikardium kemudian akan 
dikeluarkan melalui anus yang dikeluarkan bersamaan dengan air.59 
______________ 
56  Campbell, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 252. 
57  Campbell, dkk., Biologi Jilid 2 Edisi Kedelapan..... h.  252 
58 Campbell, Biologi Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 252. 
59 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.103 
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Ktenidium merupakan alat pernapasan dari Bivalvia. Ktenidium pada 
Bivalvia merupakan alat penyaring aktif yang memiliki fungsi sebagai pengambil 
oksigen dan bahan organik yang diambil dari air, kemudian suspensi yang tidak 
diinginkan akan ditolak keluar tubuh. Insang berada pada organ dalam dibagian 
depan dan berada bebas didalam  mantel tersebut.60  Proses terjadinya respirasi 
didalam insang, 2 lamella yang dimiliki hewan ini akan bersatu. Kandungan 
lamella yaitu terdiri dari beberapa filamen insang yang diperkuat oleh kitin. Air 
akan masuk melalui ostia yang didorong oleh silia, di bagian sekat intarlamella air 
kemudian akan masuk kebagian saluran vertikal dan setelah itu akan masuk 
kebagian dorsal dan akan masuk kebagian posterior menuju saluran keluar. 
Pertukaran gas akan terjadi pada pembuluh darah.61 
Sistem reproduksi Bivalvia terdiri dari dua yaitu dieseus atau gonokoris 
yaitu organ jantan dan betina terpisah pada individu yang berbeda dan hermafrodit 
yaitu organ jantan dan betina menyatu dalam satu individu. Sistem reproduksi 
Bivalvia ini sangat singkat memiliki sepasang gonad yang dekat. Namun, 
sepasang gonad tersebut susah untuk dideteksi.62 Reproduksi Bivalvia terjadi 
secara seksual dan organ reproduksi terdapat pada dua individu yang berbeda. 
Fertilasi terjadi secara eksternal dan internal. Reproduksi Bivalvia air tawar pada 
umumnya berumah 2 namun sebagian lagi ada yang berumah satu. Alat 
reproduksi terletak pada kaki yang dekat dengan ginjal. Spermatozoa akan 
______________ 
60 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut (Ilmu Pengetahuan Tentang Biota 
Laut), (Jakarta: Djambatan, 2007), h. 183-185. 
61 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata, .......h. 105 
 62 Munawar Khaili, Bioekologi Kerang Genus Anadara (Bivalvia: Archidae), 
(Lhokseumawe: Seva Persada, 2016), h. 25 
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dikeluarkan melalui jantan sedangkan sel telur akan dilepaskan melalui lubang 
yang berada di dekat ginjal.63 
Bivalvia (kerang-kerangan) adalah hewan dari kelas Moluska yang dapat 
hidup di substrat dasar perairan dalam kurun waktu yang relatif lama, sehingga 
biasa digunakan sebagai bioindikator untuk melihat kualitas air. Bivalvia ini juga 
salah satu komunitas yang memiliki keanekaragaman yang tergolong tinggi. 
Keanekaragaman yang tinggi di dalam suatu komunitas dapat menggambarkan 
bahwa beragamnya komunitas dari hewan Bivalvia.64  
Berikut merupakan beberapa famili dari Bivalvia yaitu Spahairidae dan 
Unionidae. Adapun Salah satu contoh hewan dari kelas Bivalvia ini yaitu 
Anodonta wodiana. Spesies Anodonta wodiana memiliki 2 cangkang yang dapat 
dibagi menjadi dua belahan. Sistem pencernaan dimulai dari mulut menuju 
kerongkongan yang pendek, lambung, intestin, rectum dan anus. Jantung terdiri 
dari ventrikel dan aurikel dan terletak pada perikardium. Sistem respirasi dari 
Bivalvia ini juga sama seperti Bivalvia secara umum. Respirasi Anodonta 
wodiana terjadi di insang dan didalam mantel.  
Bivalvia juga memiliki sistem ekskresi dan reproduksi. Sistem ekskresi 
tersebut terdiri dari 2 ginjal yang terletak dibawah perikardium. Sistem reproduksi 
dari hewan ini umumnya berumah dua, tetapi ada juga yang berumah satu 
(hermaprodit). Alat reproduksi terletak dibagian kaki yang terdiri dari satu 
saluran. Saluran dari reproduksi ini berdekatan dengan saluran ginjal. 
______________ 
63 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata.......... h. 105 
64  Insafitri, Keanekaragaman, “Keseragaman dan Dominansi Bivalvia di Area Buangan 
Lumpur Lapindo Muara Sungai Porong”, Jurnal KELAUTAN, Vol. 3, No.1, (2010), h. 54 
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Spermatozoa dikeluarkan melalui shipon ventral dari hewan jantan. Sedangkan sel 
telurnya dikeluarkan melalui lubang yang berada didekat ginjal.65 Berikut salah 
satu spesies dari Bivalvia. 
 
Gambar 2.2 Salah Satu Spesies Bivalvia Air Tawar66 
 
1. Manfaat Gastropoda dan Bivalvia 
Gastopoda dan Bivalvia memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup 
tinggi di berbagai habitat, dapat mengakumulasi logam berat tanpa mengalami 
kematian dan memiliki peran sebagai bioindikator suatu lingkungan. Gastopoda 
dan Bivalvia memiliki beberapa manfaat bagi  manusia diantaranya sebagai 
sumber protein, bahan pakan ternak, bahan industri, perhiasan, bahan pupuk serta 
untuk obat-obatan.67  
Protein yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu gastopoda 
dan Bivalvia. Hewan ini dapat dijadikan protein sebagai ganti lauk pauk. 
Cangkang Gastopoda dan Bivalvia dapat dijadikan bahan industri terutama 
______________ 
65 Adun Rusyana, Zoologi Invertebrata ....  h. 100-106 
66  Gambar Survei awal di Danau Lut Tawar, pada tanggal 27 Juli 2017. 
67 Lia Dibyowati, “Keanekaragaman Moluska (Gastropoda dan  Bivalvia) di Sepanjang 
Pantai Cerita, Pandeglang Banten”, Artikel, 2009. Diakses pada tanggal 10 Oktober 2017. 
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industri rumah tangga.68 Kelas Bivalvia merupakan salah satu kelas dari filum 
Moluska yang memiliki peran penting  dalam melihat kualitas suatu perairan. 
Bivalvia juga memiliki fungsi sebagai bioindikator kualitas perairan karena 
Bivalvia menghabiskan hidup di kawasan air yang tercemar. Tubuh Bivalvia 
terpapar oleh bahan perncemar dan berada di bawah lumpur.69 
D. Deskripsi Danau Laut Tawar Kabupaten Aceh Tengah 
Danau Lut Tawar Merupakan salah satu danau terbesar di Provinsi Aceh 
yang terletak di kota Takengon Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan asal 
kejadiannya Danau Lut Tawar merupakan danau vulkanik, dengan ketinggian 
permukaan air sekitar 1.230 meter  di atas permukaan laut. Luas sekitar 57 km2 
dengan panjang sekitar 17 km lebar 3 km dan kedalaman rata-rata 51 m. Danau 
Lut Tawar merupakan salah satu sumber air bersih masyarakat setempat, 
disamping itu air ini juga digunakan sebagai sumber air untuk pertanian, industri 
dan perikanan.70 
Danau Lut Tawar memiliki sumber alam hayati yang beranekaragam. 
Keanekaragaman hayati yang ada di Danau Lut Tawar diantaranya ikan, 
fitoplankton, zooplankton, bentos, dan Moluska (Gastropoda dan Bivalvia). 
Hewan tersebut memiliki peran sebagai produsen dan sebagaian pula sebagai 
konsumen. Proses makan dan dimakan oleh makhluk hidup bertujuan memenuhi 
______________ 
68 M. Ali .S dan dkk., Zoologi Invertebrata .... h. 69 
69 Restu Amanda Putri, dkk., “Keanekaragaman Bivalvia dan Peranannya sebagai 
Bioindikator Logam Berat Kromium (Cr) di Perairan Kenjeran, Kecamatan Bulak   Kota 
Surabaya”, Jurnal Lentera Bio, Vol. 1, No. 2. (2012). h. 88. 
70 Nonji, http://www.limnologi.lipi.go.id/file/file_nonji/DANAU%20LAUT%20TAWAR. 
Pdf. Diakses pada tanggal 1 Oktober 2017. 
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rantai makanan untuk kelangsungan hidup dari makhluk hidup tersebut . Adanya 
rantai makanan tersebut telah menyempurnakan suatu ekosistem yang ada disuatu 
perairan khususnya di Danau Lut Tawar.71  
 
Gambar 2.3 Danau Lut Tawar Kabupaten Aceh Tengah.72 
 
E. Kondisi Lingkungan Danau Lut Tawar 
 Danau Lut Tawar merupakan salah satu ciptaan Allah yang harus di syukuri. 
Masyarakat Aceh Tengah khususnya, menggunakan air tersebut sebagai sumber 
air seperti minum dan aktivitas rumah tangga lainnya. Danau ini juga digunakan 
untuk berbagai aktifitas manusia, seperti perikanan, pertanian, rekreasi dan masih 
banyak aktivitas lainnya yang terjadi di dalamnya. Kerusakan perairan Danau Lut 
Tawar terjadi disekeliling danau. Banyaknya sampah yang tertimbun di dalam 
lumpur, banyaknya aliran sungai yang masuk kedanau, dimana danau tersebut 
sudahbanyak menampung limbah rumah tangga. kurangnya kesadaran manusia 
______________ 
71 Muchlisin, dkk, “Danau Laut Tawar dan Beberapa Permasalahannya”, Artikle, 2009, h.1. 
diakses pada tanggal 30 oktober 2017. 
72  Gambar  Danau Lut tawar, https://www.google.co.id/maps/place/Danau+Laut+Tawar 
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menyebabkan banyaknya sampah yang betebaran baik diperairan maupun di 
pinggir perairan 73  
 Perikanan, pertanian, pemukiman serta rekreasi merupakan salah satu 
penyebab utama terjadinya perubahan bagi suatu lingkungan perairan. Tentunya 
hal ini disebabkan oleh  kurangnya kesadaran manusia terhadap lingkungan yang 
ada disekitarnya. Kurangnya kesadaran tersebut dapat menyebabkan perubahan 
lingkungan yang perlahan akan menjadi suatu efek negatif bagi lingkungan. 
Perubahan lingkungan tersebut berupa perubahan bentuk dari Danau Lut Tawar. 
Hal ini tidak terlepas dari tangan manusia itu sendiri. Kerusakan yang terjadi 
dapat mempengaruhi faktor fisik dan kimia dari perairan dan juga mempengaruhi 
keanekaragaman spesies Gastropoda dan Bivalvia di Danau Lut Tawar.74 
 
Gambar 2.4 Kondisi Lingkungan di Danau Lut Tawar  
Kabupaten Aceh Tengah.75 
______________ 
73 Muchlisin, dkk, “Danau Laut Tawar dan Beberapa Permasalahannya .... h. 1-2. 
74 Muchlisin Z.A, dkk.,“Danau Lut Tawar dan Permasalahannya”,  Artikle, (2009), h. 1-2 
diakses pada tanggal 30 Oktober 2017. 
 75 Gambar Kondisi Lingkungan di Danau Lut Tawar 
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F. Media Pembelajaran pada Materi Keanekaragaman Hayati` 
Media berasal dari bahasa bahasa latin yaitu “media” merupakan jamak dari 
“medium” secara harfiah memiliki makna perantara atau pengantar. Media 
pembelajaran merupakan wadah dari pesan, materi yang ingin disampaikan yaitu 
pesan pembelajaran dan yang ingin dicapai yaitu proses pembelajaran.76 Media 
pembelajaran yaitu suatu perantara yang digunakan pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Media pembelajaran berfungsi sebagai penyalur pesan dan 
informasi kepada siswa sehingga siswa tersebut dapat merespon suatu pelajaran  
ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.77 
Syarat-syarat media pembelajaran yang baik diantaranya yaitu harus 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, menstimulus peserta didik 
mengingat apa yang sudah dipelajari. Selain itu media pembelajaran juga harus 
dapat menstimulus pembelajaran yang baru dan menstimulus peserta didik dalam 
pemberian tanggapan, umpan balik, serta mendorong mereka untuk melakukan 
praktik dengan benar. Prinsip pemilihan media pembelajaran menurut Raharjo 
yaitu harus memiliki kejelasan maksud dan tujuan pemilihan media, familiaritas 
media yang melibatkan pengetahuan akan sifat-sifat dan ciri media pembelajaran 
dan media pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan tujuan awal pemilihan 
______________ 
76 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FPI-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: 
Grasindo, 2007), h. 206-207 
77 N.S Roymonnd dan Simamora, Buku Ajar Pendidikan dalam Keperawatan, (Jakarta: 
Buku Kedokteran EGC, (2008), h. 65 
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media  pembelajaran.78 Terdapat penyebab mengapa seseorang pendidik harus 
menggunakan media pembelajaran. Alasan-alasan tersebut sebagai berikut: 
1. Demonstration, dalam hal ini media digunakan sebagai alat untuk 
mendemonstrasikan sebuah konsep, alat, objek, kegunaan, cara 
pengoperasian dan lain sebagainya, dalam hal ini media pembelajaran 
digunakan sebagai alat peraga pembelajaran.79 
2. Familiarity, penggunaan media dalam hal ini memiliki alasan yaitu 
sudah biasa menggunakan media, sudah terbiasa dalam penggunaan 
media dalam setiap pembelajaran. Sehingga dalam hal ini media tersebut 
sering digunakan.80 
3. Clarity, alasan seorang pendidik menggunakan media dikarenakan 
bertujuan untuk lebih memperjelas pesan pembelajaran dan memberikan 
pembelajaran yang lebih jelas dan tepat.81 
4. Active Learning, Media dalam hal ini untuk menarik minat siswa, 
ketertarikan siswa dengan media pemebelajaran tersebut membuat siswa 
lebih aktif dalam proses belajar mengajar.82 
______________ 
78 Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah- Langkah Pemilihan 
Media dan Implementasinya dalam Pembelajaran)”, Jurnal pemikiran Islam, Vol.37, No.1, (2012), 
h. 29. 
79 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Hakikat Pengembangan, 
Pemanfaatan dan Penilaian), (Bandung: WacanaPrima, 2009), h. 54 
80 Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal pendidikan Islam 
Kementrian Agama RI, 2012) h.157 
81 Ahmad Baedowi, Calak Edu 2, (Jakarta : Alvabet, 2012), h.118 
82 Ummyssalam A.T.A Duludu, Kurikulum Bahan dan Media Pembelajaran PLS, 
Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 41 
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Pemilihan media pembelajaran memiliki tugas untuk memilih media yang 
tepat dengan kebutuhan pembelajaran dan sesuai dengan materi yang akan di 
ajarkan.83 Materi keanekaragaman hayati merupakan salah satu materi 
pembelajaran biologi dikelas X Sekolah Menengah Atas (SMA). Materi 
keanekaragaman hayati tercantum dalam Kompetensi Dasar 3.2 menganalisis data 
hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan 
ekosistem) di Indonesia. Keanekaragaman hayati yang dipelajari disekolah 
membahas tentang keanekaragaman hewan dan keanekaragaman tumbuhan.84 
Media pembelajaran dibagi menjadi empat jenis diantaranya yaitu (1) media 
hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media hasil 
teknologi yang berbasis komputer, (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan 
komputer.85 Adapun media yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu buku 
ajar, video pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
 
1. Media Buku Ajar Keanekaragaman Hayati 
Buku merupakan bahan tertulis yang menyajikan suatu ilmu pengetahuan. 
pengarangnya mendapat isi buku dari hasil penelitian, hasil pengamatan, 
aktualisasi pengamalan, autobiografi, atau fiksi (hasil imajinasi seseorang). Buku 
yang baik itu merupakan buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang 
baik dan bahasa tersebut dapat mudah dimengerti oleh pembaca. Buku yang baik 
juga disajikan secara menarik serta dilengkapi dengan gambar-gambar yang 
______________ 
 83 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran,...... h. 64-67 
84 Silabus Kelas X Semester I Kurikulum 2013 pada materi Keanekaragaman Hayati. 
85 Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 29 
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memiliki keterangan, hal tersebut tidak terlepas dari ide-ide yang berasal dari 
penulisnya.86 
Buku ajar berfungsi sebagai penunjang keberhasilan dalam suatu 
pencapaian yang ingin dicapai. Peranan buku ajar yaitu meningkatkan 
pembelajaran. Buku digunakan sebagai bahan ajar merupakan buku yang 
berisikan ilmu/ materi-materi yang mengikuti kurikulum dalam bentuk tertulis.87 
Format buku yang dibuat dimulai dari: 1) Sampul depan (cover); 2) Kata 
pengantar; 3) Daftar isi; 4) Pendahuluan; 5) Penyajian materi yang dirancang 
dengan gambar-gambar hasil penelitian; 6) Rangkuman;7) Daftar Pustaka; 8) 
Glosarium.88 
Langkah-langkah pembuatan buku sebagai berikut: 
1. Merumuskan tujuan. 
2. Memilih dan menyusun topik sebagai rujukan arah pembahasan buku 
3. Mencari sumber referensi dari buku, jurnal dan lain sebagainya 
4. Membuat rancang rupa untuk kemudian di print out untuk di jadikan 
buku.89 
Adapun buku ajar yang berkualitas itu harus terkait dengan buku teks atau 
buku pelajaran: 
______________ 
86 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
175 
87 Umi Hanifah, “Pentingnya Buku Ajar yang Berkualitas dalam Meningkatkan Efektivitas 
Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnal At-Tajhid, Vol.3, No.1, (2014), h. 100-101 
88 Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang (LKPP), Format Bahan Ajar, Buku Ajar, Modul 
dan Panduan Praktik, (Makassar: UNHAS, 2015), h. 2-3.  
89 Suroso, Panduan Menulis Artikel  dan Jurnal, (Yogyakarta: Pararaton Publishing, 2007), 
h. 112-115 
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1. Komponen dasar yaitu bagian-bagian yang dijadikan acuan atau 
rujukan dalam menilai atau mengevaluasi sebuah buku teks yaitu aspek 
isi materi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek penggunaan bahan 
yang kuat/ grafika dan aspek keamanan. 
2. Komponen pelengkap yaitu bagian yang menyempurnakan dan 
melengkapi isi buku meliputi buku guru yang berisi pedoman, buku 
kerja siswa yang berisi tugas serta buku sumber untuk memperluas 
pemahaman. 
3. Komponen Penyempurna meliputi warna, glosarium, ukuran font antara 
12-14 pts. 
4. Kriteria analisis yaitu menyediakan bahan ajar yang sesuai kurikulum 
yang ada.90 
 
2. Media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD adalah suatu kumpulan dari lembaran-lembaran yang berisikan 
kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas 
nyata dengan objek dan persoalan yang akan dipelajari. LKPD juga berfungsi 
sebagai paduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru 
melakukan kegiatan belajar mengajar.91 
LKPD berisi tugas dan langkah-langkah yang menuntun siswa mengelola 
pola pikir secara terarah. Keberadaan LKPD ini diharapkan siswa dapat belajar 
______________ 
90 Umi Hanifah, “Pentingnya Buku Ajar yang Berkualitas dalam Meningkatkan Efektivitas 
Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnal At-Tajhid, Vol.3, No.1, (2014),h. 108-111. 
91 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 204 
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secara mandiri, memahami dan menjalankan sesuatu secara tertulis. LKPD  juga 
merupakan media pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru, yang 
berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD dapat disusun 
dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang 
akan dihadapi.92 
Lembar Kegiatan Peserta Didik juga merupakan suatu lembaran-lembaran 
yang berisi tugas dan perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam 
suatu materi tertentu. LKPD dipakai dalam metode penemuan terbimbing.  LKPD 
berupa petunjuk dan cara kerja untuk melaksanakan suatu tugas. Lembar kerja 
tersebut harus memiliki Kompetensi Dasar (KD) yang jelas yang akan dicapai. 
Langkah-langkah menulis LKPD yaitu 
1. Melakukan Analisis Kurikulum SK, KD, Indikator dan materi 
pelajaran. 
2. Menyususn peta kebutuhan LKPD 
3. Mentukan Judul LKPD 
4. Menulis LKPD dan menentukan alat penilaian.93 
 
3. Media Video Pembelajaran Keanekaragaman Hayati 
Video pembelajaran merupakan salah satu jenis media audio visual yang 
terdiri dari kumpulan gambar-gambar atau vidio yang berisi tentang materi di 
yang akan di sampaikan. Media ini mengandalkan indera pendengaran dan indera 
______________ 
92 Wijayanti, K.F., Achmad, A. dan Rita, R.T. 2008. Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis Inkuiri Mata Pelajaran Sains Kimia untuk SMP Kelas VII, VIII  dan XI. Jurnal 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UNL, Vol. 2 No.1. h. 60 
93 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009), h. 222 
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penglihatan sehingga siswa dapat menyimak sekaligus melihat gambar. Video 
dapat memberikan informasi kepada siswa tentang peristiwa yang tidak bisa 
disaksikan secara langsung, berbahaya, maupun peristiwa lampau yang tidak bisa 
dibawa langsung ke dalam kelas.94  
Langkah-langkah pembuatan media video pembelajaran terdiri dari tiga 
tahapan yaitu pra produksi, proses produksi dan pasca produksi. 
 
1. Pra produksi 
Pra produksi merupakan langkah awal sebelum pembuatan video 
pembelajaran dimulai. Tahapan ini terjadinya proses awal dalam memahami apa 
yang harus dilakukan, apa yang harus dikerjakan, serta bertujuan agar tidak terjadi 
kesalahan atau kerugian dalam proses pembuatan video pembelajaran. Hal yang 
harus dilakukan pada tahap ini yaitu diawali dengan telaah kurikulum, pemilihan 
materiinformasi yang akan disajikan, menganalisa target video tutorial yang akan 
dibuat, mempersiapkan perlengkapan dan kebutuhan, mencari dan mengumpulkan 
referensi dan membuat jadwal. 
 
2. Proses produksi 
Tahapan ini merupakan tahapan dimana proses pembuatan video 
pembelajaran dilakukan secara urut karena dalam prosesnya telah dibantu dengan 
adanya konsep serta jadwal yang telah tertata sebelumnya yaitu pada pra produksi. 
  
______________ 
 94 Saiful Amien dan Fransina Lamere, Media Audia dan Video Untuk Pembelajaran 
https://benramt.wordpress.com/2010/01/18/media-audio-dan-video-untuk-pembelajaran/, diakses 
pada tanggal 26 Desember 2017. 
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3.    Pasca Produksi 
Tahapan terakhir dalam pembuatan video pembelajaran adalah pasca 
produksi, yaitu tahapan dimana video pembelajaran  siap untuk dipublikasikan. 
Tahapan ini meliputi, publikasi video dalam bentuk file.95 
 
G. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Keanekaragaman Gastropoda 
dan Bivalvia  
 Analisis merupakan kegiatan melakukan penguraian suatu pokok komponen 
menjadi komponen, sehingga dapat mengenal tanda dari komponen yang 
dimaksud, mengaitkan komponen satu dengan yang lainnya dan mengetahui 
fungsi dari masing-masing komponen tersebut.96 Uji kelayakan/ uji validasi 
merupakan uji layak/valid suatu media yang dilakukan oleh ahli media97   
 Validasi adalah proses penilaian untuk melihat baik atau tidaknya media 
pembelajaran. Analisis Kelayakan merupakan uji layak/valid suatu media yang 
dilakukan oleh ahli media. Uji kelayakan yang akan dilakukan disini yaitu 
dilakukan oleh dosen ahli media pembelajaran. Tujuan dari melakukan uji 
kelayakan media yaitu untuk dilihat layak atau tidaknya suatu produk yang akan 
diuji. Produk yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berupa buku ajar, video 
pembelaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).98 
  
______________ 
95 Umi Mustofa, https: //www. academia.edu/30124515/ evaluasi_ media_pembelajaran_ 
video_ instruksional.diakses pada tanggal 21 Februari 2018. 
96 Komaruddin, Active Learning, (Yogyakarta: Yappendis, 2001), h. 53 
97 Pranala, http://kbbi.web.id, html diakases pada tanggal 8 November 2018 
98 Riyanto, Validasi dan Verifikasi Metode Uji, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 18 
36 
 
 
 
H. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran 
Respon siswa merupakan suatu tanggapan terhadap media pembelajaran 
yang disajikan dan diamati siswa yang diberikan oleh seorang guru secara 
langsung dengan cara interaksi dalam proses kegiatan pembelajaran.99 Respon 
siswa adalah suatu tanggapan dan reaksi yang diberikan oleh siswa dalam 
pembelajaran maupun dalam proses pembelajaran.100 Respon ini dapat dilihat dari 
ekspresi, pendapat langsung perihal media yang disajikan dalam proses 
pembelajaran. Respon yang dimaksud disini tidak sama dengan halnya evaluasi 
hasil belajar. Namun lebih berupa persepsi dan tanggapan siswa terhadap media 
pembelajaran.101 
Respon siswa biasanya dilihat menggunakan angket. Angket adalah daftar 
pertanyaan yang yang diberikan oleh seorang guru kepada responden yang 
berfungsi untuk melihat berapa jumlah tanggapan yang tertarik dan tidak tertarik 
terhadap suatu objek yang diteliti. Respon siswa dapat berupa respon positif 
maupun respon negatif. Respon positif adalah pertanyaan berupa hal-hal negatif 
terhadap media yang di uji coba sedangkan respon negatif adalah respon dengan 
pertanyaan negatif terhadap media yang di uji coba.102 
  
______________ 
99 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), 
h. 83 
100 Aisyah., dkk. “Respon Siswa Terhadap Media E-Comic Bilingual Sub Materi Bagian-
Bagian Darah” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 3. h. 1-2 
101 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran...... h. 83 
102 Lijana, dkk, “Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran pada Materi Ekologi di 
Kelas X SMA. Artikel, (2012), h. 2 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu penelitian 
Kualitatif dan Kuantitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat 
deskriptif dan lebih berfokus pada analisis kata, gambaran atau rekaman.103 
Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada informasi kuantitas 
dan biasanya diasosiasikan dengan analisis statistik.104 
Penelitian kualitatif yang dilakukan disini yaitu dengan melakukan 
penelitian deskriptif untuk melihat karakteristik spesies Gastropoda dan Bivalvia 
serta melihat bagaimana bentuk pemanfaatan media pembelajaran penelitian 
keanekaragaman hayati di Sekolah. Sedangkan Penelitian kuantitatif yang akan 
dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan cara menghitung tingkat 
keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia yang ditemukan di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Aceh Tengah, menguji kelayakan dari media pembelajaran serta 
melihat jumlah respon siswa terhadap media pembelajaran materi 
keanekaragaman hayati. 
 
B. Metode Penelitian  
Metode yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu terdiri dari 2 tahapan 
penelitian, diantaranya penelitian lapangan dan penelitian pengembangan media 
______________ 
103 Eko Sugiarto, Menyusun Penelitian Kualitatis Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Suaka 
Media, 2015), h. 9 
104 Jane Stokes, How To Do Media and Cultural Studies, (Yogyakarta: Mizan Media 
Utama, 2007), h. 1 
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pembelajaran. Metode yang digunakan pada penelitian lapangan yaitu 
menggunakan metode kombinasi antara Line Transect dan Survey explorative. 
Adapun line transect bertujuan untuk membatasi pengambilan sampel disetiap 
stasiunnya. Survey bertujuan untuk membagi wilayah kedalam beberapa stasiun 
dan sedangkan explorative  bertujuan untuk menjelajah lokasi penelitian secara 
langsung pada lokasi yang akan diamati.105 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan 
metode Destructive sampling dan Nondestructive sampling. Adapun metode 
Destructive sampling yaitu pengambilan sampel secara merusak habitat dari 
Gastropoda dan Bivalvia sedangkan non destructive sampling yaitu pengambilan 
sampel tidak dengan merusak habitat dari spesies Gastropoda dan Bivalvia.106 
Metode penelitian pada tahap pengembangan yang akan dilakukan yaitu 
dengan beberapa tahap yaitu dengan tahap pembuatan media pembelajaran berupa 
buku ajar, video pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Tahap 
selanjutnya menguji kelayakan pada ahli dan melihat respon siswa terhadap media 
pembelajaran berupa buku Ajar, video pembelajaran dan LKPD. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang lakukan pada tahap lapangan dilakukan di perairan Danau 
Laut Tawar yang akan dilaksanakan pada bulan Mei 2018. Sedangkan 
______________ 
105 Elya Febrita, dkk, “Keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia Hutan Mangrove Sebagai 
Media Pembelajaran  Pada Konsep Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA”, Jurnal Biogenesis, 
Vol. 11, No. 2, 2015, h. 120. 
106 M. Ali S. Samsul Kamal, Penuntun Praktikum Ekologi Hewan, (Banda Aceh: 
Laboratorium Pendidikan Biologi, 2017), h. 30 
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pengembangan media dengan melihat respon siswa dilakukan pada bulan 
september 2018. 
Gambar 3.1 Peta Lokasi107 
 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  Gastropoda dan Bivalvia yang 
terdapat diperairan Danau Laut Tawar dan seluruh siswa yang ada di MAN 2 
Aceh Tengah. Sampel dalam penelitian ini adalah Gastropoda dan Bivalvia yang 
terdapat pada 5 stasiun pengamatan (transect) di Danau Laut Tawar Kabupaten 
Aceh Tengah dan 20 siswa di MAN 2 Aceh Tengah. 
 
E. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan dalam Penelitian Gastropoda dan Bivalvia 
di perairan Danau Laut Tawar dapat dilihat pada Tabel 3.1 
______________ 
107 Peta Lokasi Danau Laut Tawar. 
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Tabel 3.1 Alat dan Bahan untuk Penelitian Danau Laut Tawar 
No Nama Alat Bahan Fungsi 
 1. Alat  
1.  Ekman Grab Untuk mengambil sampel 
2.  Kamera Digital Untuk mengambil gambar moluska 
3.  pH Meter Untuk mengukur pH di air 
4.  Alat tulis Untuk mencatat data yang ditemukan saat 
pengamatan 
5.  Roll meter Untuk mengukur panjang tubuh moluska 
6.  Refraktometer Untuk mengukur salinitas air 
7.  Secchi Disk Untuk mengukur kedalaman perairan 
8.  Buku  Bunjamin Dharma Untuk identifikasi spesies 
9.  Saringan Untuk menyaring sampel 
10.  Buku Ajar Sebagai media pembelajaran 
Keanekaragaman Hayati di Sekolah   
11.  Video Pembelajaran Untuk media pembelajaran 
Keanekaragaman Hayati di Sekolah   
12.  LKPD Untuk langkah-langkah proses kegiatan 
pembelajaran. 
 2. Bahan   
1.  Kantong Plastik Untuk menyimpan sampel 
2.  Alkohol 70% Untuk mengawetkan sampel 
   3 Termometer air Untuk mengukur suhu air 
 
F. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian diawali dengan membagi wilayah penelitian 
menjadi beberapa lokasi. Lokasi penelitian dibagi menjadi 5 stasiun dengan 
melihat kondisi lingkungan yang ada di perairan Danau Laut Tawar. Stasiun I (di 
Desa One-one, lokasi ini merupakan tempat aktivitas keramba/pembiakan ikan), 
stasiun II (di Desa Toweren merupakan lokasi aktivitas rumah tangga dan 
aktivitas pertanian), stasiun III (di Desa Kala Bintang merupakan tempat aktivitas 
rekreasi), stasiun IV (di Desa Gegarang dengan lokasi perairan yang belum 
tercemar)  stasiun V (di Desa Lot Kala merupakan lokasi yang banyak aktivitas 
rumah tangga dan limbah rumah sakit). Masing-masing stasiun ditentukan terlebih 
dahulu lokasi pengamatan. 
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Penelitian yang akan diamati kemudian menarik  Line transect di setiap 
stasiunnya sepanjang 150 meter secara horizontal dan 10 meter secara 
vertikal.Pengamatan dilakukan disekitar Line transect. Setiap Line transect 
dilakukan pengambilan sampel. Penentuan sampel tersebut ditentukan secara 
Purposive sampling dengan  menggunakan alat yaitu ekman grab. Sampel diambil 
secara zig-zag sebanyak 15 plot disetiap stasiunnya dengan menggunakan  metode 
Destructive sampling dan Nondestructive sampling.  
Metode Destructive sampling yaitu pengamatan terhadap Gastropoda 
melalui metode cuplikan kuadrat yang akan dilakukan menggunakan ekman grab. 
Sedangkan metode Nondestructive sampling yaitu pengamatan Gastropoda 
dengan mengamati secara langsung tanpa merusak medium tempat Gastropoda 
yang akan diamati dengan cara menjelajahi Gastropoda yang dapat diamati 
disepanjang Line transect kemudian melakukan pengukuran fisik dan kimia. 
Sampel yang berada di dalam Line transect tersebut didokumentasi dan 
dicatat hasil pengamatan kemudian dihitung jumlah yang didapat. Sampel yang 
belum diketahui jenisnya diambil untuk diidentifikasi di Laboratorium Pendidikan 
Biologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Pengambilan sampel dapat dilihat pada 
gambar 3.2 di bawah ini. 
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Gambar 3.2 Sketsa Penelitian Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar.108 
 
Tahap pengembangan media dilakukan dengan membuat media 
pembelajaran dalam bentuk buku ajar, video pembelajaran dan LKPD. Setelah 
dilakukan pembuatan media selanjutnya dilakukan uji kelayakan dengan cara uji 
media terhadap ahli media. Uji kelayakan dilakukan dengan menggunakan lembar 
kuesioner. Lembar kuesioner berisi komponen-komponen. Adapun komponen-
komponen yang ada di dalam buku ajar yaitu komponen kelayakan isi buku ajar, 
komponen penyajian, komponen kelayakan kegrafikan dan komponen 
pengembangan. Adapun video pembelajaran dilihat dari aspek format video 
pembelajaran, aspek isi video pembelajaran dan aspek bahasa. Adapun LKPD 
dilakukan dengan melihat aspek format LKPD, aspek isi LKPD dan Aspek 
Bahasa yang digunakan di dalam LKPD. 
 Uji coba terhadap media pembelajaran buku ajar, video pembelajaran dan 
(LKPD) pada materi keanekaragaman hayati terdiri dari 3 aspek yaitu efektifitas 
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran keanekaragaman hayati, 
______________ 
108 Gambar Sketsa Penelitian di Danau Laut Tawar 
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motivasi belajar di dalam kelas untuk melihat bagaimana minat siswa belajar 
dengan menggunakan media pembelajaran dan bagaimana aktivitas belajar siswa 
dalam mengikuti pembelajaran keanekaragaman hayati dengan menggunakan 
media pembelajaran.  
Masing-masing dari aspek tanggapan siswa memiliki respon positif dan 
respon negatif. Jumlah siswa yang di uji coba yaitu 20 siswa dengan 12 
pertanyaan. Uji coba media pembelajaran dilakukan terhadap siswa 20 siswa 
dengan cara membelajarkan buku ajar, video pembelajaran dan Lembar Kerja 
Peserta didik (LKPD) digunakan sebagai langkah kerja siswa dalam melakukan 
penemuan-penemuan spesies Gastropoda dan Bivalvia yang ada di Danau Laut 
Tawar dengan cara melihat buku ajar dan video pembelajaran. 
 
G. Parameter 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah spesies dan 
jumlah individu Gastropoda dan Bivalvia yang terdapat di lokasi penelitian. 
Selain itu juga diukur parameter pendukung faktor fisik kimia di lokasi penelitian 
seperti:, salinitas, pH air, kedalaman, suhu air dan kecerahan air. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan dengan menggunakan analisis kuantitatif 
dan analisis kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis indeks 
keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar, menganalisis uji 
kelayakan media pembelajaran oleh ahli media dan analisis respon siswa terhadap 
media pembelajaran dengan menggunakan rumus persentase.  
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Analisis kualitatif menampilkan data nama ilmiah yang disajikan dalam 
bentuk gambar, klasifikasi dan deskripsi spesies, analisis uji kelayakan terhadap 
media pembelajaran oleh ahli dan selanjutnya melihat jumlah respon siswa yang 
menanggapi media pembelajaran dengan pertanya respon positif dan negatif 
dengan menggunakan lembar angket. 
 
1. Analisis Kuantitatif  
  
a. Menghitung Tingkat Keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia  
Keanekaragaman suatu biota air dapat ditentukan dengan 
menggunakan formulasi Shannon-Wienner (Ĥ). Tujuan utama teori ini 
adalah untuk mengukur tingkat keteraturan dan ketidak aturan dalam suatu 
sistem.109 Adapun formula tersebut adalah sebagai berikut: 
Ĥ = -∑ Pi Ln Pi 
Keterangan: 
Ĥ = Tingkat keanekaragaman 
Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i dengan jumlah 
 total individu. 
ni = jumlah individu spesies Ke-i 
N = Jumlah total individu 
 
Kriteria indeks keanekaragaman yaitu : 
Ĥ < 1  = Keanekaragaman rendah 
1 < Ĥ < 3  = Keanekaragaman sedang 
Ĥ > 3  = Keanekaragaman tinggi.110 
  
______________ 
109 Ferianita, Fachrul M, Metode Sampling Bioekologi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 
108. 
110 Ferianita, Fachrul M, Metode Sampling Bioekologi...., h.108 
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b. Uji Kelayakan Media Pembelajaran Keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia 
 
Adapun kriteria penilaian validasi media dapat dilihat pada Tabel  
sebagai berikut: 
    Tabel 3.2 Kriteria validasi media pembelajaran 
Penilaian Skor 
Baik 4 
Cukup  3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
Riduwan, (2012) 111 
Rumus uji kelayakan terhadap media pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
P      =  ∑𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧
∑𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
X  100 
Keterangan: 
P= Tingkat Keberhasilan 
 
Kategori kelayakan media pendukung pembelajaran 
0-20 % = Sangat Tidak Layak 
21-40 % = Tidak Layak  
41-60 % = Cukup Layak 
61-80 % = Layak  
81-100 %  = Sangat Layak.112 
  
______________ 
111 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,(Jakarta:Kencana, 2012), 
h.13 
112 Windu Erhansyah , dkk, “ Pengembangan Web Sebagai Media Penyimpanan Bahan 
Ajar dengan Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Organ Tumbuhan”, Jurnal UNESA, Vol. 1, 
No. 3, (2012), h. 24 
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c. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia 
 
Uji respon siswa dilakukan dengan memberi lembar angket pada 
siswa. Bertujuan untuk melihat efektifitas media, motiviasi belajar dengan 
menggunakan media dan aktifitas belajar dengan menggunakan media buku 
ajar, video pembelajaran dan LKPD. Melihat ketiga hal tersebut dengan cara 
membelajarkan media pembelajaran di dalam kelas. Adapun rumus respon 
siswa dengan menggunakan formula: 
 P      =  𝑭
𝑵
 X  100 
Keterangan:  
P = Persentase yang di cari 
F = Frekuensi (Jumlah Skor yang diperoleh) 
N= Jumlah Responden. 113 
Kategori Nilai Persentase 
85%  ≤ RS  : Sangat Positif  
70%  ≤ RS < 85 % : Positif  
50%  ≤ RS < 70 % : Kurang Positif 
RS < 50 % : Tidak Positif.114 
 
2. Analisis Kualititif  
Analisis kualitatif menampilkan nama ilmiah yang disajikan dalam 
bentuk gambar, klasifikasi dan deskripsi spesies. Analisis kualitatif 
digunakan dalam melihat bagaimana karakteristik spesies Gastropoda dan 
Bivalvia yang ada di Danau Laut Tawar. 
   
  
______________ 
113 Edno Kamelta, “Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Padang”, Jurnal CIVED ISSN 2302-3341, Vol. 1, No.2, (2013), h. 144. 
114 Hasan Faryanti, “Respon Siswa Terhadap Film Animasi Zat Aditif”, Artikel, (2016), h. 7 
 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tingkat Keanekaragaman Spesies Gastropoda di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Aceh Tengah 
Hasil penelitian yang dilakukan di Danau Laut Tawar ditemukan 4 spesies 
moluska dari kelas Gastropoda. Spesies tersebut terdiri dari Melanoides 
tuberculata, Tarebia granifera, Bellamnya javanica dan Pomacea canaliculata. 
Adapun tingkat Keaneakaragaman Gastropoda secara keseluruhan dihitung 
menggunakan formulasi Shannon-Weiner. 
Hasil penelitian keanekaragaman Gastropoda yang dilakukan di Danau Laut 
Tawar Kabupaten Aceh Tengah tergolong sedang, dengan tingkat 
keanekaragaman yang berbeda-beda pada setiap stasiunnya. Adapun nilai indeks 
keanekaragaman Gastropoda di Danau Laut Tawar yaitu Hഥ=1,0305. Tingkat 
keanekaragaman Gastropoda di Danau Laut Tawar dapat dilihat pada Tabel 4.1 
dibawah ini. 
Tabel 4.1. Tingkat Keanekaragaman Gastropoda di Danau Laut Tawar. 
Famili Spesies Nama Daerah 
Stasiun 
Pengamatan ∑ 𝐇
ഥ  
Thiaridae 1. Melanoides tuberculata Ketor I, II, III, IV, V 282 0,3052 2. Tarebia granifera Ketor I, III, V 27 0,1646 
Viviparidae 3.   Bellamnya Javanica Keong I, II, III, V 41 0,2133 
Pilidae 4. Pomacea canaliculata   Keong  mas I, II, III, IV, V 118 0,3474 
Jumlah 468 1,0305 
Sumber: (Hasil Penelitian Tahun 2018) 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman Gastropoda di 
Danau Laut Tawar Kabupaten Aceh Tengah tergolong sedang dengan nilai tingkat 
keanekaragaman Hഥ= 1,0305. Tingkat keanekaragaman spesies yang mendominasi 
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yaitu spesies Pomacea canaliculata dengan nilai Hഥ= 0,3474. Pomacea 
canaliculata terdapat pada semua stasiun pengamatan sedangkan tingkat 
keanekaragaman spesies yang paling rendah yaitu Tarebia granifera dengan nilai 
Hഥ= 0,1646. Tarebia granifera tidak terdapat pada semua stasiun pengamatan. 
Adapun stasiun yang ditemukan  yaitu hanya pada stasiun I, III dan V.  
 
2. Tingkat Keanekaragaman Spesies Bivalvia di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Aceh Tengah 
Hasil penelitian yang dilakukan  di Danau Laut Tawar di temukan 2 spesies 
moluska dari kelas Bivalvia. Spesies Bivalvia terdiri dari Anodonta woodiana dan 
Corbicula sumatrana. Adapun tingkat keaneakaragaman Bivalvia secara 
keseluruhan dihitung menggunakan formulasi Shannon-Weiner.  
Hasil penelitian keanekaragaman Bivalvia yang dilakukan di Danau Laut 
Tawar Kabupaten Aceh Tengah tergolong rendah, dengan tingkat 
keanekaragaman yang berbeda-beda pada setiap stasiunnya. Adapun nilai indeks 
keanekaragaman Bivalvia di Danau Laut Tawar yaitu Hഥ= 0,6717. Tingkat 
keanekaragaman Bivalvia di Danau Laut Tawar dapat dilihat pada Tabel 4.2 di 
bawah ini. 
Tabel 4.2 Tingkat Keanekaragaman Bivalvia di Danau Laut Tawar. 
Famili Spesies Nama Daerah 
Stasiun 
Pengamatan ∑ 𝐇
ഥ  
Unionidae 1. Anodonta woodiana Memin Kul I, II, III, IV, V 76 0,3049 
Corbiculidae 2. Corbicula sumatrana Memin kucak I, II, III, V 50 0,3668 
Jumlah 126 0,6717 
Sumber Data: Penelitian 2018. 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman Bivalvia di Danau 
Laut Tawar Kabupaten Aceh Tengah tergolong rendah dengan nilai Hഥ= 0,6717. 
Tingkat keanekaragaman spesies yang paling tinggi yaitu Corbicula sumatrana 
dengan nilai tingkat keanekaragaman Hഥ= 0,3668. Corbicula sumatrana tidak 
terdapat pada semua stasiun pengamatan. Adapun stasiun yang ditemukan  yaitu 
hanya pada stasiun I, II, III dan V. Sedangkan tingkat keanekaragaman spesies 
yang paling rendah yaitu Anodonta woodiana dengan nilai indeks 
keanekaragaman Hഥ= 0,3049. Anodonta woodiana dapat ditemukan pada semua 
stasiun pengamatan. Tingkat keanekaragaman tersebut di simpulkan 
menggunakan ketentuan shannon winner yaitu apabila Hഥ < 1= Keanekaragaman 
rendah 1 < Hഥ < 3 = Keanekaragaman sedang dan apabila Hഥ > 3=Keanekaragaman 
tinggi.  
Adapun Gastropoda dan Bivalvia yang di temukan di Danau Laut Tawar 
memiliki nilai tingkat keanekaragaman yang berbeda pada setiap stasiunnya. 
Keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar pada seluruh 
stasiun dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini. 
 
Gambar 4.1  Keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia pada Setiap Stasiun  
          Penelitian 
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, tingkat keanekaragaman Gastropoda dan 
Bivalvia tertinggi terdapat pada stasiun V dengan nilai tingkat keanekaragaman  
Hഥ= 1,6409. Sedangkan indeks keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia terendah 
terdapat pada stasiun IV dengan nilai tingkat keanekaragaman Hഥ = 0,1984.  
 
3. Karakteristik Spesies Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Aceh Tengah 
Karakteristik Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar memiliki 
perbedaan antara setiap spesiesnya. Hal tersebut dapat dilihat pada cangkang, 
Apex, Spire, Body whorl, Aperture dan serta ukurannya. Adapun karakteristik dari 
setiap spesies Gastropoda dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 
 
Tabel 4.3 Karakteristik Gastropoda di Danau Laut Tawar 
No Familia Spesies Warna Bentuk Ukuran (mm) Habitat 
1. Thiaridae 
Melanoides 
tuberculata 
Coklat 
kehitaman 
Memiliki 
bagian Apex 
yang rucing, 
Spire, serta 
Body whorl 
yang agak 
membesar, 
memiliki 
Aperture, 
cangkang 
tirus, terdapat 
garis dan gurat 
10-50 
Substrat 
pasir, lumpur 
dan bebatuan 
Tarebia granifera Coklat muda pucat 
Memiliki 
cangkang yang 
memanjang 
terdapat Apex, 
Spire, Body 
whorl dan 
Aperture tajam 
serta bagian 
Permukaan 
terdapat 
tonjolan-
jonjolan kecil 
   10-20 
 Substrat 
lumpur  dan 
bebatuan 
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No Familia Spesies Warna Bentuk Ukuran (mm) Habitat 
terasa kasar 
2. Ampullaridae Pomacea canaliculata 
Kuning, 
hitam 
sesuai 
kondisi 
lingkungan 
Memiliki 
Apex yang 
pendek, Spire, 
memiliki 
lekuk ulir / 
suture yang 
menjorok 
kedalam Body 
whorl yang 
besar dan 
Aperture yang 
lebar, terdapat 
garis-garis 
menonjol pada 
permukaan 
cangkang 
10-100 Lumpur, pasir dan bebatuan 
3. Viviparidae Bellamnya javanica 
Coklat 
kehijauan 
sesuai 
kondisi 
lingkungan 
Memiliki 
cangkang 
yang pendek, 
Apex agak 
meruncing, 
Spire, Body 
whorl 
membesar dan 
memiliki 
Aperture  
yang bulat 
4-22 
Substrat pasir, 
lumpur dan 
bebatuan 
 Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa setiap spesies memiliki bentuk 
yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari Apex yang merupakan 
bagian ujung puncak pada cangkang, Spire yang merupakan susunan whorl 
sebelum Body whorl  serta Body whorl atau yang sering disebut dengan satu 
putaran cangkang atau yang disebut dengan cangkang terakhir, bentuk Operture 
yang merupakan lubang keluar masuknya kepala dari Gastropoda, warna 
cangkang dan ukuran dari spesies. Hampir semua spesies Gastropoda memiliki 
habitat yang sama yaitu substrat lumpur, pasir dan bebatuan. Adapun karakteristik 
Bivalvia dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 Karakteristik Bivalvia di Danau Laut Tawar 
N
o Familia Spesies Warna Bentuk 
Ukura
n 
(mm) 
Habitat 
1 Unionidae Anodonta woodiana Hitam  
 Bentuk  biji 
mangga, 
simetri 
bilateral, 
permukaan 
cangkang 
kasar dan 
memiliki 
garis 
pertumbuhan 
10- 40 
 Substrat 
pasir dan 
lumpur 
yang 
tidak 
terlalu 
dalam 
2 Corbiculidae Corbicula sumatrana Hitam 
 Berbentuk 
bulat seperti 
kipas, 
cangkang 
terdiri dari 2 
lipatan dan 
memiliki 
garis 
pertumbuhan 
5- 20 
Substrat 
lumpur 
dan pasir 
yang 
tidak 
terlalu 
dalam 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa setiap spesies memiliki bentuk 
yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari bentuk, permukaan 
cangkang, dan ukuran. Hampir semua spesies Bivalvia memiliki habitat yang 
sama yaitu substrat lumpur, pasir yang tidak terlalu dalam. Ukuran juga menjadi 
perbedaan yang sangat jelas diantara Anodonta woodiana dan Corbicula 
sumatrana.  Anodonta woodiana memiliki ukuran 10 mm- 40 mm sedangkan 
Corbicula sumatrana memiliki ukuran 5 mm- 20 mm. Adapun spesies Gastropoda 
di Danau Laut Tawar sebagai berikut. 
 
a) Melanoides tuberculata 
Melanoides tuberculata merupakan spesies yang berasal dari kelas 
Gastropoda dengan familia Thiaridae. Spesies Melanoides tuberculata dapat 
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ditemukan di perairan Danau Laut Tawar dan menyebar pada semua stasiun 
pengamatan. Spesies ini ditemukan di berbagai substrat yaitu pasir, lumpur dan 
menempel di bebatuan. Adapun ukuran spesies yang ditemukan yaitu 20 mm-60 
mm, warna cangkang coklat kehitaman, terdiri dari Aperture yang berbentuk 
seperti terompet, Memiliki bagian Apex runcing, Spire, serta Body whorl atau 
sering dikenal dengan ulir terakhir yang paling besar, terdapat garis dan gurat 
bagian cangkang berbentuk tirus serta pada bagian cangkang memiliki rusuk yang 
bergelombang. Hal ini juga sesuai dengan yang dikatakan Benoid facon yang 
mengatakan hewan ini memiliki cangkang tirus dilengkapi lingkaran pada badan 
yang bulat dihiasi dengan alur spiral dan sebagian dari hewan ini memiliki rusuk 
yang bergelombang.115 Klasifikasi spesies Melanoides tuberculata sebagai 
berikut. 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Moluska 
Kelas  : Gastropoda  
Ordo  : Sorbeoconcha 
Familia : Thiaridae  
Genus  : Melanoides 
Spesies : Melanoides tuberculata.116 
Spesies Melanoides tuberculata  dapat dilihat pada Gambar 4.2 dibawah ini.       
  
______________ 
115 Benoit Facon, INRA, Prancis, “Melanoides Tuberculata”, (Muller: 1774)”, Artikel, 
(Meksico: 2008), Diakses pada tanggal 23 Juni 2018. 
116  Bunjamin Dharma, Recent dan fossil Indonesian Shell, (Jakarta: Conchbook, 2015), h. 
90 
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Gambar 4.2 a dan b Melanoides tuberculata 
Sumber Data Hasil Penelitian, 2018 
 
b). Tarebia granifera 
Tarebia granifera merupakan spesies yang berasal dari kelas Gastropoda 
dari familia Thiaridae. Spesies Tarebia granifera dapat ditemukan di perairan 
Danau Laut Tawar. Namun, spesies tersebut tidak menyebar pada semua stasiun 
pengamatan. Spesies ini ditemukan pada habitat lumpur dan menempel di 
bebatuan. Adapun ukuran spesies yang ditemukan yaitu 10 mm- 20 mm, warna 
cangkang seluruhnya berwarna coklat muda pucat sampai coklat, Memiliki 
cangkang yang memanjang terdapat Memiliki Apex yang pendek dan runcing, 
Spire, memiliki lekuk ulir / suture yang menjorok kedalam Body whorl yang besar 
dan Aperture yang lebar, terdapat garis-garis menonjol pada permukaan cangkang 
Apex yang runcing, Spire, Body whorl dan Aperture tajam dan agak lonjong serta 
bagian Permukaan terdapat tonjolan-jonjolan kecil terasa kasar yang tidak terlalu 
jelas.  
Hal ini sesuai yang dikatakan oleh U.s Fish and Wildlife yang mengatakan 
spesies Tarebia granifera dapat ditemui pada substrat yang berpasir, lumpur, batu 
dan lain sebagainya. Spesies ini memiliki bentuk coklat muda pucat dan memakan 
a b 
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diatom, Algae dan Detritus yang berada disekitarnya.117Tarebia granifera 
memiliki ukuran yang relatif kecil, panjang cangkang mencapai 6-40 mm.118 
Klasifikasi spesies Tarebia granifera adalah sebagai berikut. 
Kerajaan : Animalia  
Filum  : Moluska 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo   : Neotaenioglossa 
Famili  : Thiaridae 
Genus   : Tarebia 
Spesies  : Tarebia granifera.119 
Adapun spesies Tarebia granifera dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawah ini. 
 
 
Gambar 4.3 a dan b Tarebia granifera  
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018 
c). Pomacea canaliculata 
Spesies Pomacea canaliculata merupakan spesies yang berasal dari kelas 
Gastropoda dari familia Ampullaridae. Spesies Pomacea canaliculata dapat 
ditemukan di perairan Danau Laut Tawar dan menyebar luas pada semua stasiun 
pengamatan. Spesies ini ditemukan pada substrat lumpur, pasir dan menempel di 
______________ 
117  W.T Edmondson, Fresh Water Biologi Second Edition, (United States Of America, 
1966), h. 1138 
118 U.s Fish and Wildlife, Revised dan Web Version, “Quited Melania (Tarebia granifera) 
Ecological Risk Screening Summary” Article, 2018, h. 2-5 diakses pada tanggal 24 Juni 2018  
119 W.T Edmondson, Fresh Water Biologi Second Edition, (United States Of America, 
1966), h. 1138 
a b 
56 
 
 
 
bebatuan. Adapun ukuran spesies yang ditemukan yaitu 10 mm-100 mm, warna 
dasar cangkang seluruhnya berwarna kuning, warna cangkang sesuai dengan 
kondisi lingkungan apabila spesies berada pada air lumpur yang sangat tercemar 
maka spesies akan berwarna coklat kehitaman.  
Permukaan cangkang memiliki garis-garis yang menonjol atau yang 
disebut dengan garis pertumbuhan, Memiliki Apex yang pendek, Spire, memiliki 
lekuk ulir / suture yang menjorok kedalam Body whorl yang besar, terdapat garis-
garis menonjol pada permukaan cangkang dan Aperture yang lebar dengan ukuran 
rata-rata 40 mm dan lebar Aperture sekitar 50 mm. Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nur Rohmatin Isnaningsih dan Nopriyeni 
Pomacea canaliculata berwarna kuning, baik kuning terang maupun gelap, 
memiliki dinding cangkang yang halus dan tipis, sulur tinggi dan runcing. 
Cangkang membulat serta berwarna coklat kehijauan. Berdasarkan kondisi 
lingkungan setiap spesiesnya akan menghasilkan cangkang yang berbeda. 
Cangkang mengerut diamater 1,2-1,9 cm, tinggi 2,2-3,6 cm dengan berat 4,2-15,8 
gram.120 Klasifikasi spesies Pomacea canaliculata adalah sebagai berikut. 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Moluska 
Kelas : Gastropoda 
Ordo : Mesogastropoda 
Famili : Ampullaridae 
Genus : Pomacea 
Spesies : Pomacea canaliculata. 121 
______________ 
120 Nur Rohmatin Isnaningsih, dkk,”Keong Hama Pomacea di Indonesia: Karakter 
Morfologi dan Sebarannya (Mollusca, Gastropoda, Ampullaridae)”, Jurnal Berita Biologi, Vol. 
10, No.4, (2011),  h. 442. 
121 Cazzaniga, N. J, “Old Spesies New Concepts In The Taxonomy Of Pomacea” 
(Gastropoda: Ampullaridae), Journal Biocell, Vol. 26, No. 1, h. 71-81. 
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Adapun  Spesies Pomacea canaliculata dapat dilihat pada gambar 4.4 
dibawah ini. 
  
Gambar 4.4 a dan b Pomacea canaliculata  
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018 
d). Bellamnya javanica 
Bellamnya javanica merupakan spesies yang berasal dari kelas Gastropoda 
dari familia Viviparidae. Spesies Bellamnya javanica dapat ditemukan di perairan 
Danau Laut Tawar dan banyak ditemukan di perairan yang tercemar. Spesies ini 
ditemukan pada substrat lumpur, pasir dan menempel di bebatuan. Menurut 
Nopriyeni cara mengetahui morfologi hewan ini dengan cara melihat bagian 
cangkang.122  
Adapun kisaran ukuran spesies yang ditemukan yaitu 5 mm- 22 mm, 
warna cangkang coklat kehijauan dan warna tersebut ditentukan oleh  kondisi 
lingkungan. Apabila spesies berada di perairan lumpur yang sangat tercemar maka 
spesies akan berwarna coklat hampir kehitaman bagian cangkang terdiri dari 
Memiliki cangkang yang pendek, Apex agak meruncing, Spire, Body whorl 
membesar dan memiliki Aperture  yang bulat. Hal ini sesuai dengan penelitian 
______________ 
122  Nopriyeni, “Kepadatan dan Pola Distribusi Corbicula Fluminea dan Bellamya Javanica 
pada Areal Persawahan di Desa Air Satan Kabupaten Musi Rawas”, Prosiding Seminar Nasional 
Biotik, 2017, h. 32 dan 49 diakses pada tanggal 28 Juni 2018 
a b 
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Wanti Puspita Sari substrat yang disukai spesies Bellamnya javanica yaitu 
substrat dasar yang berlumpur. 123 
Klasifikasi spesies Belamnya javanica adalah sebagai berikut. 
Kerajaan  : Animalia 
Filum  : Moluska 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Mesogastropoda 
Famili  : Viviparidae 
Genus  : Bellamnya 
Spesies  : Belamnya javanica.124 
Adapun spesies Bellamnya javanica dapat dilihat pada gambar 4.5 dibawah 
ini. 
 
Gambar 4.5 a dan b Bellamnya javanica  
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018 
 e). Anodonta woodiana 
 Spesies Anodonta woodiana merupakan spesies yang berasal dari kelas 
Bivalvia dari familia Unionidae. Spesies Anodonta woodiana dapat ditemukan di 
perairan Danau Laut Tawar. Spesies ini ditemukan pada semua stasiun 
pengamatan. Habitatnya berada di bawah pasir serta lebih sering membenamkan 
diri di dalam lumpur. Spesies ini berbentuk seperti biji mangga, ukuran spesies 
______________ 
123  Wanti Puspita Sari, “Studi Preferensi Habitat Siput Tutut (Bellamya javanica) di Desa 
Amonggedo Kabupaten Konawe”, Jurnal Manajemen Sumber Daya Perairan, Vol. 1, No. 2, 
2016, h. 221 
124 Bunjamin Dharma, Recent dan fossil Indonesian Shell........ h. 90 
a b 
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yang ditemukan 10 mm- 40 mm, warna cangkang seluruhnya berwarna hitam, 
pada bagian umbo berwarna abu-abu. Cangkang terdiri dari 2 lipatan membentuk 
seperti engsel.  
 Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Bunjamin Dharma dan hasil penelitian 
dari Listiya Gusta Permana yang mengatakan bahwa permukaan cangkang dari 
Anodonta woodiana yaitu kasar serta memiliki garis pertumbuhan, ukuran sekitar 
80-160 mm dan tersebar di Sumatera.125 Kijing taiwan berbentuk simetri bilateral 
yang terdiri dari 2 keping cangkang yang cembung dan memiliki engsel dan 
banyak mengandung zat kapur.126 Klasifikasi spesies Anodonta woodiana adalah 
berikut ini. 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Moluska 
Kelas : Bivalvia  
Ordo : Eulamellibranchia 
Famili : Unionidae 
Genus : Anodonta 
Spesies : Anodonta woodiana. 127 
 Adapun spesies Anodonta woodiana dapat dilihat pada gambar 4.6 dibawah 
ini.  
______________ 
125 Bunjamin Dharma, Recent dan fossil Indonesian Shell..... h. 258 
126  Listiya Gita Lesmana, dkk, “Pengamatan Jaringan Lambung Kijing Taiwan (Anodonta 
woodiana Lea) yang terdedah Pestisida Diazinon 60 EC pada Beberapa Konsentrasi”, Jurnal Exp 
Life Sci, Vol.3, No.2, 2013, h. 39 
127 Firman yanuardi, Dkk, “ Kepadatan dan Distribusi Karang Kijing (Anodonta woodiana) 
di Sekitar Inlet dan Outlet Perairan Rawapening”,  Diponegoro Journal Of Maquares, Vol.4, No.2, 
2015, h. 42 
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Gambar 4.6 Anodonta woodiana 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018 
 
f). Corbicula sumatrana 
Spesies Corbicula sumatrana merupakan spesies yang berasal dari kelas 
Bivalvia dari familia Corbiculidae. Spesies Corbicula sumatrana dapat ditemukan 
di perairan Danau Laut Tawar. Habitat hewan tersebut berada di bawah pasir serta 
membenamkan diri di dalam lumpur. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Delvi 
Angguni dkk yang mengatakan bahwa familia Corbiculidae yang hidup pada 
perairan tawar yang berlumpur, berpasir, dan substrat yang lebih keras. Morfologi 
spesies ini ditentukan oleh tipe substrat dan keadaan lingkungannya.128  
Spesies ini berbentuk bulat kecil, ukuran spesies yang ditemukan 5 mm- 20 
mm, warna cangkang seluruhnya berwarna hitam. Cangkang terdiri dari 2 lipatan 
membentuk seperti engsel. permukaan cangkang kasar serta memiliki garis 
pertumbuhan. Hal ini juga sesuai dengan yang dikatakan Bunjamin Dharma dan 
hasil penelitian Armein Lusi Z yang mengatakan bahwa Corbicula sumatraena ini 
______________ 
128 Delvi Angguni dkk, “Morfometrik Pensi (Corbicula sumatrana) pada Substrat yang 
Berbeda di Danau diatas Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok”, Artikle, 2016, h. 2-3 
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juga memiliki sebaran khususnya Danau Tawar, Aceh Sumatra.129 Spesies ini 
memiliki ukuran sekitar 18-27 mm,  memiliki tubuh yang bulat dan warna yang 
hitam gelap.130 Klasifikasi spesies Corbicula sumatrana adalah berikut ini. 
Kerajaan  : Animalia  
Filum  : Moluska 
Kelas  : Gastropoda 
Ordo  : Veneroida 
Famili  : Corbiculidae 
Genus  : Corbicula 
Spesies  : Corbicula sumatrana.131 
Adapun spesies Corbicula sumatrana dapat dilihat pada gambar 4.7 
dibawah ini. 
 
Gambar 4.7 Corbicula sumatrana 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018 
Keberadaan spesies Gastropoda dan Bivalvia tentunya sangat dipengaruhi 
faktor fisik dan lingkungan. Adapun faktor fisik suatu lingkungan di Danau Laut 
Tawar sebagai berikut. 
  
______________ 
129 Armein Lusi Z, dkk, “Jenis-Jenis Makanan Alami Kerang Air Tawar Corbicula 
sumatrana di Danau Singkarak”, Prosiding Semirata FMIPA Universitas Lampung, 2013. h. 78 
130  Bunjamin Dharma, Recent dan fossil Indonesian Shell...... h. 266 
131 Bunjamin Dharma, Recent dan fossil Indonesian Shell..... h. 258 
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Tabel 4.5 Faktor Fisik dan Kimia Suatu Lingkungan 
No Lokasi Penelitian 
Parameter yang diukur 
Suhu 
(°C) 
Salinitas  
(‰) pH 
Kecerahan 
(m) 
Kedalaman 
Rata-Rata 
(m) 
1 Stasiun I 24 0,2 8,8 2 4,92  
2 Stasiun II 25 0,1 8,1 1,6 2,38  
3 Stasiun III 26 0,1 9,1 1,5 2,16  
4 Stasiun IV 23 0,1 8,9 2,6 2,29  
5 Stasiun V 25 0,2 7,8 2,1 1,36  
Sumber: (Hasil Penelitian 2018) 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa angka parameter fisik-kimia pada 
setiap stasiun penelitian memiliki perbedaan. Suhu tertinggi terdapat pada stasiun 
III yaitu 26°C sedangkan suhu terendah terdapat pada stasiun IV yaitu 23°C. 
Salinitas terendah berada pada stasiun IV, yaitu; 0,1‰, sedangkan salinitas 
tertinggi berada pada stasiun I dan V, yaitu; 0,2‰. 
Rentang/ kisaran angka pH pada pada stasiun penelitian adalah 7,8- 9,1. 
Nilai pH tertinggi berada pada stasiun III yaitu 9,1 dan nilai pH terendah berada 
pada stasiun V yaitu 7,8. Kecerahan air yang paling dalam yaitu terdapat pada 
stasiun IV yaitu 2,6 m dan kecerahan yang paling rendah yaitu terdapat pada 
stasiun III yaitu 1,5 m. Kedalaman pengambilan sampel yaitu dihitung secara rata-
rata dalam setiap plot pengambilan sampel dan kedalaman yang paling dalam rata-
rata terdapat pada stasiun 1 yaitu 4,92 m. Sedangkan kedalaman yang paling 
rendah yaitu terdapat pada stasiun V yaitu 1,36 m. 
 
4. Bentuk Hasil Penelitian Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar  
Hasil penelitian tentang keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau 
Laut Tawar dijadikan dalam bentuk buku ajar, video pembelajaran dan Lembar 
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Kerja Siswa (LKPD). Buku ajar diberi nama Kerangkaku Kerang Danau Laut 
Tawar yang akan diserahkan kepada Sekolah MAN 2 Aceh Tengah. Video 
pembelajaran digunakan sebagai pendamping buku pembelajaran dan Lembar 
Kerja Peserta didik (LKPD) digunakan untuk latihan siswa di dalam kelas saat 
proses belajar mengajar. Buku ajar, video pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta 
didik (LKPD) ini diharapakan dapat digunakan oleh siswa dan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran khususnya pada materi keanekaragaman 
hayati. 
Buku yang dihasilkan berjudul “Kerangkaku Kerang Danau Laut Tawar” 
yang di dalamnya berisi tentang pengetahuan atau informasi mengenai 
Gastropoda dan Bivalvia dan disertakan pula soal-soal yang harus diselesaikan 
oleh siswa. Adapun cover buku ajar yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 4.8 
berikut. 
 
(a)           (b) 
Gambar 4.8 Sampul Buku Ajar 
Keterangan: (a) Sampul Depan; (b) Sampul Belakang 
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 Video pembelajaran dibuat untuk mendampingi buku pembelajaran dalam 
menjawab soal-soal yang ada di dalam buku maupun di dalam LKPD sehingga 
memudahkan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Adapun 
video pembelajaran ini mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan 
sehingga siswa dapat menyimak sekaligus melihat gambar. Video dapat 
memberikan informasi kepada siswa tentang peristiwa yang tidak bisa disaksikan 
secara langsung, berbahaya sehingga tidak bisa dibawa secara langsung ke dalam 
kelas.132 Adapun bagian dari isi video pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4.9 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Sampul CD Video Pembelajaran 
 
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) dibuat dalam bentuk langkah dan cara 
kerja. LKPD dibuat dalam bentuk perintah yang harus dikerjakan oleh siswa. 
LKPD berfungsi sebagai media pendamping dan bertujuan agar siswa membaca 
buku dan memperhatikan video pembelajaran melalui perintah yang ada di dalam 
______________ 
 132 Saiful Amien dan Fransina Lamere, Media Audio dan Video Untuk Pembelajaran 
https://benramt.wordpress.com/2010/01/18/media-audio-dan-video-untuk-pembelajaran/, diakses 
pada tanggal 26 Desember 2017. 
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LKPD tersebut. Adapun gambar bagian depan LKPD pembelajaran dapat dilihat 
pada gambar 4.10 berikut. 
 
Gambar 4.10 Sampul LKPD 
5. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Keanekaragaman Hayati 
Hasil uji kelayakan produk buku ajar penelitian dilakukan menggunakan 
lembar angket. Adapun hasil uji kelayakan buku ajar dapat dilihat pada Tabel 4.6 
berikut. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Kelayakan Media Buku Ajar 
Sub Komponen Unsur yang Dinilai Skor 
Kelayakan Isi  
Cakupan Materi Buku Ajar 1. Keluasan materi dengan tujuan penyusunan 
buku ajar. 3 
2. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan buku 
ajar 3 
3. Kejelasan materi 3 
Keakuratan Materi Buku 
Ajar 
4. Keakuratan fakta dan data 4 
5. Keakuratan konsep atau teori 4 
 6. Keakuratan gambar atau ilustrasi 4 
Kemutakhiran materi Buku 
Ajar 
7. Kesesuaian materi dengan perkembangan 
terbaru ilmu pengetahuan saat ini 3 
Komponen Kelayakan Penyajian  
Teknik Penyajian Buku 
Ajar 
8. Konsistensi sistematika sajian 3 
9. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep 3 
Pendukung Penyajian 10. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan 4 
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Sub Komponen Unsur yang Dinilai Skor 
Materi materi 
11. Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar 4 
Komponen Kelayakan Kegrafikan  
Artistik dan Estetika 12. Komposisi buku sesuai dengan tujuan 
penyusunan buku ajar 4 
13. Penggunaan teks dan grafis proporsional 4 
14. Kemenarikan layout dan tata letak 4 
Pendukung Penyajian 
Materi 
15. Produk membantu mengembangkan 
pengetahuan pembaca 4 
16. Produk bersifat informatif kepada pembaca 4 
17. Secara keseluruhan produk buku ajar ini 
menumbuhkan rasa ingin tahu pembaca 3 
Komponen Pengembangan 
Teknik Penyajian 18. Konsistensi sistematika sajian 3 
19. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep 3 
20. Koherensi substansi 3 
21. Keseimbangan substansi 3 
Pendukung Penyajian 
Materi 
22. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan 
materi 3 
23. Adanya rujukan atau sumber acuan 3 
Skor Perolehan  79 
Hasil dari keseluruhan skor yaitu 79 kemudian di formulasikan ke dalam 
rumus Persetase dengan formulasi sebagai berikut: 
Persentase Kelayakan     =  ∑ୗ୩୭୰ ୔ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬
∑ୗ୩୭୰ ୑ୟ୩ୱ୧୫୳୫
X  100  
Persentase Kelayakan     =  ∑଻ଽ
∑ଽଶ
X  100  
Persentase Kelayakan      =  85,86% 
 Berdasarkan formulasi di atas menunjukkan hasil uji kelayakan buku ajar 
oleh validator diperoleh skor 85,86% nilai tersebut dipaparkan setelah menghitung 
jumlah skor dari masing-masing indikator dan dimasukkan ke dalam formulasi  
uji kelayakan yang di uji oleh validator. Hasil uji kelayakan produk video 
pembelajaran di uji menggunakan angket. Berdasarkan kriteria yang telah 
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ditentukan nilai 85,86% dikategorikan sangat layak untuk dibelajarkan. Adapun 
hasil uji kelayakan video pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Kelayakan Video Pembelajaran 
No Indikator Skor 
1 
Aspek Format Video Pembelajaran 
1. Kejelasan petunjuk penggunaan 3 
2. Kesesuaian gambar pada tampilan media 4 
3. Kesesuaian musik pengiring dan Narasi pada tampilan 
media 3 
4. Kesesuaian pemilihan huruf dan warna teks 3 
5. Keserasian warna, tulisan dan gambar pada media 3 
6. Kemudahan menggunakan media 3 
2 
Aspek Isi Video Pembelajaran 
7. Kesesuaian urutan penyajian materi dengan media 3 
8. Kejelasan konsep yang disampaikan melalui media 3 
9. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan media 4 
3 
Aspek Bahasa 
10. Kebakuan bahasa yang digunakan 3 
11. Keefektifan kalimat yang digunakan 3 
12. Kejelasan dan kelengkapan informasi dalam media dalam 
bahasa atau kalimat 3 
13. Kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang 
digunakan 3 
Skor Total Perolehan 41 
Hasil dari keseluruhan skor yaitu 41 kemudian di formulasikan ke dalam 
rumus Persetase dengan formulasi sebagai berikut: 
Persentase Kelayakan     =  ∑ୗ୩୭୰ ୔ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬
∑ୗ୩୭୰ ୑ୟ୩ୱ୧୫୳୫
X  100 
Persentase Kelayakan     =  ∑ସଵ
∑ହଶ
X  100 
Persentase Kelayakan      =  78,84% 
 
Berdasarkan formulasi di atas menunjukkan hasil uji kelayakan video 
pembelajaran oleh validator diperoleh skor 78,84% nilai tersebut dipaparkan 
setelah menghitung jumlah skor dari masing-masing indikator dan di masukkan 
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kedalam formulasi  uji kelayakan yang di uji oleh validator. Berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan nilai 78,84 tersebut dikategorikan layak untuk dibelajarkan. 
Adapun hasil uji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik dapat dilihat pada Tabel 
4.8 berikut. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik 
 Indikator Skor 
Kelayakan Format 
1. Petunjuk dinyatakan dengan jelas 3 
2. Mencantumkan tujuan pembelajaran 4 
3. Sistem penomeran jelas 2 
4. Pengaturan ruang/tata letak 3 
5. Jenis dan huruf yang sesuai 3 
Kelayakan Isi 
6. Kesesuaian urutan penyajian materi dengan media 3 
7. Kejelasan konsep yang disampaikan melalui media 3 
8. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan media 3 
Kelayakan Bahasa 
9. Kebakuan bahasa yang digunakan 3 
10. Keefektifan kalimat yang digunakan 3 
11. Kejelasan dan kelengkapan informasi dalam media dalam bahasa atau 
kalimat 3 
12. Kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang digunakan 3 
Skor Total Perolehan 36 
  
Persentase Kelayakan     =  ∑ୗ୩୭୰ ୔ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬
∑ୗ୩୭୰ ୑ୟ୩ୱ୧୫୳୫
X  100 
Persentase Kelayakan     =  ∑ଷ଺
∑ସ଼
X  100 
Persentase Kelayakan     =  75% 
 
Berdasarkan formulasi di atas menunjukkan hasil uji kelayakan Lembar 
Kerja Peserta Didik oleh validator diperoleh skor 75% nilai tersebut dipaparkan 
setelah menghitung jumlah skor dari masing-masing indikator dan di masukkan 
kedalam formulasi  uji kelayakan yang di uji oleh validator. Berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan nilai tersebut 75% dikategorikan layak untuk dibelajarkan. 
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6. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran pada Materi 
Keanekaragaman Hayati 
  
Hasil respon siswa terhadap media pembelajaran buku ajar, video 
pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKPD) dapat di lihat pada Tabel 4.9 
berikut. 
Tabel 4.9 Hasil Respon siswa Terhadap Media Pembelajaran pada Materi 
Keanekaragaman Hayati. 
  No Respon siswa SS S RR TS STS f % f % f    % f % f % 
 A. Efektifitas Media           
1 Pembelajaran 
menggunakan  media buku 
memudahkan saya dalam 
mempelajari materi 
keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia di 
Danau Laut Tawar. 
17 85 3 15 - - - - - - 
2 Dengan adanya media 
Video pembelajaran lebih 
membantu saya dalam 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di 
dalam Buku dan LKPD. 
15 75 5 25 - - - - - - 
3 
 
LKPD pembelajaran sangat 
sulit untuk dikerjakan 
karena petunjuknya susah 
untuk dipahami. 
- - - - - - 9 45 11 55 
4 Media  buku dan Video 
pembelajaran yang 
diberikan membuat saya 
dapat memahami materi 
lebih mendalam. 
20 100 - - - - - - - - 
5 Media Buku dan Video 
tidak cocok dipadukan 
karena membuat saya tidak 
focus dalam mengamati 
materi keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia  
di Danau Laut Tawar 
- - - - - - 8 40 12 60 
 Rata-Rata 17,3 86,6 4 13,3     8,5 42,5 11,5  57,5 
 Motivasi Belajar           
6 Belajar materi 
keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia 
yang ada di Danau Laut 
17 85 3 15 - - - - - - 
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  No Respon siswa SS S RR TS STS 
Tawar membuat saya lebih 
bersyukur kepada Allah. 
7 Penggunaan media buku 
dalam pembelajaran 
membuat saya lebih 
bersemangat dalam belajar 
18 90 2 10 - - - - - - 
8 Belajar dengan 
menggunakan media 
LKPD meningkatkan 
pengetahuan saya 
- - - - - - 6 30 14 70 
9 Belajar keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia 
menggunakan buku 
membuat saya tidak 
mengingat materi  
keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia 
- - - - - - 8  40 12 60 
 Rata-Rata 17,5 87,5 2,5 12,5   7 35 13 65 
 Aktivitas Belajar           
10 Media pembelajaran 
khususnya LKPD dan soal-
soal yang ada di dalam 
buku dapat membuat saya 
lebih mandiri dalam 
menyelesaikan tugas  
10 50 10 50 - - - - - - 
11 Media pembelajaran LKPD 
tidak membuat saya ikut 
berpartisipasi dalam 
pembelajaran 
keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia 
yang di Danau Laut Tawar. 
- - - - - - 6 30 14 70 
12 Media pembelajaran seperti 
buku, Video dan LKPD 
tidak membantu saya 
dalam menyelesaikan 
persoalan yang muncul 
dalam pembelajaran 
keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia 
yang ada di Danau Laut 
Tawar 
- - - - - - 1 5 19 95 
 Rata-Rata 10 50 10 50   3,5 17,5 16,5 82,5 
Keterangan: SS=Sangat Setuju, S= Setuju, RR=Ragu-Ragu, TS=Tidak Setuju, 
STS=Sangat Tidak Setuju 
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 Berdasarkan tabel 4.8 di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran buku 
ajar, video pembelajaran dan LKPD sangat disukai oleh siswa. Aspek penilaian 
yang dilakukan terdiri dari 3 aspek yaitu efektivitas media, motivasi belajar dan 
aktivitas belajar. Aspek efektifitas media dengan pertanyaan respon positif dengan 
nilai rata-rata nilai 86,6% sangat setuju, 13,3% menjawab setuju terhadap media 
pembelajaran. Efektifitas media juga memiliki pertanyaan negatif siswa menjawab 
42,5% tidak setuju dan 57,5% menjawab dengan sangat tidak setuju. 
Aspek motivasi belajar dengan pertanyaan respon positif yaitu siswa 
menjawab 87,5% sangat setuju, dan 12,5% menjawab setuju. Adapun respon 
negatif 35% siswa menjawab setuju dan 65% siswa menjawab sangat tidak setuju. 
Adapun apek aktivitas belajar dengan respon positif 50% siswa sangat setuju dan 
50% siswa menjawab sangat setuju. Respon siswa dengan pertanyaan negatif 
17,5% siswa tidak setuju dan 82,5% siswa sangat tidak setuju. Respon siswa 
diatas dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan diatas mengandung 
respon positif dan negatif. Semua siswa menanggapi media pembelajaran dengan 
sangat positif artinya siswa sangat menyukai media pembelajaran dan siswa juga 
dapat merespon dengan baik media pembelajaran buku ajar, video pembelajaran 
dan LKPD. 
 
B. Pembahasan  
1. Tingkat Keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut 
Tawar 
 
Danau Laut Tawar memiliki spesies Gastropoda dan Bivalvia yang 
beranekaragam. Keanekaragaman Gastropoda di Danau Laut Tawar tergolong 
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sedang dengan nilai tingkat keanekaragaman 1,0305 (perhatikan tabel 4.1) dengan 
kriteria 1< H෡ <3 (Keanekaragaman Sedang). Adapun spesies Gastropoda yang 
paling mendominasi yaitu spesies yang berasal dari familia Thiaridae dari spesies 
Melanoides tuberculata dengan total jumlah yaitu 282 individu. Spesies ini juga 
ditemukan pada semua stasiun penelitian. Sedangkan spesies Gastropoda yang 
paling sedikit yaitu Tarebia granifera dengan total 27 individu dan spesies 
tersebut juga tidak ditemukan pada semua stasiun penelitian. Adapun stasiun yang 
ditemukan  yaitu pada stasiun I, III dan V. 
Spesies Melanoides tuberculata merupakan spesies yang paling banyak 
ditemukan pada stasiun I yaitu sebanyak 145 Individu. Stasiun I merupakan 
stasiun yang banyak aktivitas keramba/ jaring apung. Hal yang menyebabkan 
spesies Melanoides tuberculata paling banyak ditemukan pada stasiun I adalah 
Daerah tersebut memiliki substrat yang berlumpur serta bebatuan dan spesies 
tersebut menyukai tempat yang berlumpur dan di bebatuan. Hal ini dikuatkan oleh 
penelitian Amalia Aininnur kandungan organik pada substrat di daerah jaring 
apung/ keramba dapat dijadikan sebagai sumber pakan bagi kehidupan 
Gastropoda khususnya pada spesies Melanoides tuberculata.133 
Spesies yang paling sedikit ditemukan yaitu spesies Tarebia granifera. 
Spesies ini hanya dapat ditemukan pada perairan yang tercemar berat yaitu 
Stasiun I dengan kondisi lingkungan aktivitas keramba, Stasiun III dengan 
aktivitas rekreasi dan stasiun V dengan aktivitas limbah rumah tangga dan limbah 
______________ 
133 Amalia Aininnur, dkk, “Hubungan Faktor Fisika-Kimia Perairan Terhadap Kelimpahan 
Moluska di Area Keramba Jaring Apung Sistem Polikultur Teluk Awarange, Sulawesi Selatan”, 
Jurnal Biologi, Vol. 4, No.4, (2015), h. 50 
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rumah sakit. Hal tersebut dikarenakan spesies tersebut mampu bertahan hidup 
pada kondisi lingkungan yang ekstrim serta suhu, salinitas yang tinggi dan seluruh 
Gastropoda merupakan bioindikator suatu lingkungan.  
Keanekaragaman Bivalvia di Danau Laut Tawar tergolong rendah dengan 
nilai tingkat keanekaragaman 0,6717. Adapun keanekaragaman spesies Bivalvia 
yang paling banyak yaitu spesies yang berasal dari familia Unionidae dari spesies 
Anodonta woodiana dengan jumlah 76 individu. Spesies ini ditemukan di semua 
stasiun pengamatan. Namun, spesies tersebut paling  mendominasi yaitu pada 
stasiun I dan III. Kondisi lingkungan pada stasiun I yaitu banyak akan aktivitas 
keramba dan stasiun V tercemar oleh limbah rumah tangga dan limbah rumah 
sakit.  
Spesies Bivalvia yang paling sedikit yaitu Corbicula sumatrana dengan 
total 50 individu dan spesies tersebut hampir di jumpai pada semua stasiun kecuali 
pada stasiun IV yaitu dengan kondisi lingkungan yang bersih yang belum terjadi 
pencemaran lingkungan. Namun Corbicula sumatrana memiliki nilai 
keanekaragaman yang tinggi yaitu 0,3668. Dimana stasiun IV merupakan stasiun 
yang belum banyak aktivitas masyarakat di dalamnya. Sehingga stasiun tersebut 
dalam kondisi belum tercemar.  
Spesies Bivalvia di Danau Laut Tawar tergolong sangat rendah, dimana 
spesies tersebut hanya terdiri dari 2 spesies saja. Namun, kedua spesies tersebut 
merupakan bioindikator suatu perairan. Perairan Danau Laut Tawar merupakan 
Danau yang belum tergolong ke dalam pencemaran berat.  Wilayah tertentu 
tercemar oleh aktivitas masyarakat, seperti limbah rumah tangga, limbah rumah 
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sakit, limbah pertanian dan masyarakat pendatang (rekreasi). Sehingga air danau 
tersebut masih digunakan masyarakat  sebagai sumber air bersih. 
Hasil pengukuran suhu pada stasiun I yaitu 24°C, pada stasiun III 26°C dan 
stasiun V 25°C. Hasil ini dikuatkan oleh Hana Nisau Shalihah dan Muhammad 
Masrur Islami yang mengatakan toleransi suhu spesies Gastropoda dan Bivalvia 
yaitu 20° C-30°C.134 pH yang terdapat pada stasiun I yaitu 8,8, stasiun III yaitu 9,1 
dan stasiun V yaitu 7,8. Hasil ini dikuatkan oleh Magfirah Kariono yang 
menyatakan bahwa Gastropoda air tawar dapat hidup pada pH yang optimum 
berkisar antara 5,0-9,0.135 Hasil pengukuran salinitas pada stasiun I yaitu 0,2‰, 
stasiun III yaitu 0,1‰ dan stasiun V yaitu 0,2 ‰. . Hasil ini dikuatkan oleh Hana 
Nisau Shalihah yang menyatakan bahwa kadar salinitas terendah untuk kehidupan 
moluska khususnya Gastropoda dan Bivalvia yaitu 0-5‰. Salinitas perairan tawar 
juga berada di bawah 0,5‰. 136 
Hasil pengukuran kecerahan pada stasiun I yaitu 2 meter, stasiun III yaitu 
1,5 meter dan stasiun V yaitu 2,1 meter. Hasil pengukuran kedalaman air pada 
stasiun penelitian sebanyak 15 plot pada satu stasiun rata-rata memiliki kedalaman 
1cm- 12 meter kedalaman air. Faktor kedalaman ini sangat mempengaruhi 
keberadaan spesies gastropoda dan bivalvia. Gastropoda dan Bivalvia menyukai 
kehidupan daerah yang dangkal, memiliki substrat lumpur, pasir dan bebatuan. 
______________ 
134 Hana Nisau Shalihah, “Keanekaragaman Moluska Berdasarkan Tekstur Sedimen dan 
Kadar Bhan Organik pada Muara Sungai Betahwalang, Kabupaten Demak”, Saintek Perikanan, 
Vol. 13, No. 1, (2017), h. 12 
135 Magfirah Kariono, dkk, “Kepadatan dan Frekuwensi Kehadiran Gastropoda Air Tawar 
di Kecamatan Gambusa Kabupaten Sigi”, Jurnal e-Jipbiol, Vol. 1, No.1, (2013), h.63 
136  Hana Nisau Shalihah, “Keanekaragaman Moluska Berdasarkan Tekstur Sedimen dan 
Kadar Bhan Organik pada Muara Sungai Betahwalang, Kabupaten Demak”, Saintek Perikanan, 
Vol. 13, No. 1, (2017), h. 62. 
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Maka dari itu Danau Laut Tawar tidak memiliki banyak spesies seperti pada air 
tawar lainnya. Hal ini dikuatkan oleh Yulia Ulfah yang menyatakan bahwa 
semakin dalam suatu perairan maka semakin sedikit jumlah dan jenis Gastropoda 
dan Bivalvia di suatu perairan.137 Kondisi lingkungan air tawar juga tidak terlalu 
tercemar berat. Bahkan perairan Danau Laut Tawar masih digunakan oleh 
masyarakat sekitar sebagai air bersih untuk kehidupan. 
Berdasarkan lokasi penelitian, keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia 
tertinggi terdapat pada stasiun V yaitu 1,6409 sedangkan indeks keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia  terendah terdapat pada stasiun IV yaitu 0,7984. 
Tingginya keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia pada setiap stasiun 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti pencemaran dan faktor fisik-kimia 
perairan seperti suhu, salinitas, pH, kecerahan dan kedalaman suatu perairan. 
Kondisi lingkungan pada stasiun V tergolong sangat tercemar, dimana 
kondisi dilingkungan tesebut tercemar oleh limbah rumah tangga dan limbah 
rumah sakit. Gastropoda dan Bivalvia merupakan hewan yang memiliki cangkang 
yang melindungi organ tubuh yang lunak, sehingga tubuh Gastropoda dan 
Bivalvia tahan terhadap kondisi lingkungan yang tercemar dan memungkinkan 
untuk kehidupan Gastropoda dan Bivalvia. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
oleh Yulia Ulfah yang mengatakan bahwa Gastropoda dan Bivalvia merupakan 
hewan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan yang ekstrim. Hal ini 
dikarenakan oleh hewan tersebut memiliki cangkang yang melindungi dirinya dan 
______________ 
137 Yulia Ulfah, dkk, “Struktur Komunitas Makrozoobenthos di Perairan Wilayah Morosari 
Desa Bedono Kecamatan Sayung Demak”, Journal Of Marine Reaserch, Vol. 1 No. 2, (2012), h. 
194 
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memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap faktor fisik dan kimia, menyebabkan 
Bivalvia khususnya memiliki sebaran yang luas.138 
Keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar tidak 
mengalami penurunan, namun jumlah yang semakin banyak dan hampir tersebar 
pada setiap stasiunnya. Hal ini menandakan bahwa lingkungan perairan di Danau 
Laut Tawar mulai mengalami penurunan kualitas perairan. Dapat dilihat pada saat 
melakukan penelitian bahwa setiap stasiun memiliki kondisi lingkungan yang 
berbeda, bahkan banyak pula yang sama. Kondisi lingkungan salah satunya yaitu 
mulai banyaknya aktivitas masyarakat di pinggiran Danau Laut Tawar. Baik itu 
aktivitas rumah tangga, aktivitas jaring apung/keramba, aktivitas pertanian dan 
aktivitas rumah sakit. Dimana, semua aktivitas tersebut memicu pertumbuhan 
Gastropoda dan Bivalvia di suatu lingkungan. Hal ini dikarenakan Gastropoda dan 
Bivalvia merupakan hewan bioindikator suatu perairan. 
 
2. Karakteristik Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Aceh Tengah 
 
Spesies Gastropoda memiliki karakteristik yang berbeda-beda antara setiap 
spesies Gastropoda. Karakteristik tersebut dapat diidentifikasi melalui cangkang 
baik itu melihat dari ukuran, bagian Apex, Spire, serta Body whorl atau sering 
dikenal dengan ulir, memiliki Aperture, terdapat garis dan gurat dan warna. Hal 
ini juga sesuai dengan yang di katakan oleh Oemarjati dan Wardana dalam 
Andriana yang menyatakan bahwa  Nopriyeni. Salah satunya spesies Pomacea 
______________ 
138 Yulia Ulfah, dkk, “Struktur Komusnitas Makrozoobenthos di Perairan Wilayah 
Morosari Desa Bedono Kecamatan Sayung Demak”, Journal Of Marine Reaserch, Vol. 1 No. 2, 
(2012), h. 194 
77 
 
 
 
canaliculata merupakan spesies yang memiliki warna dasar kuning, cangkang 
yang membulat, Apex yang pendek cangkang yang mengerut dan memiliki 
Aperture yang bulat. Spesies Pomacea canaliculata memiliki warna yang 
dipengaruhi oleh lingkungannya, sehingga Pomacea canaliculata memiliki warna 
yang gelap apabila berada pada lingkungan yang tercemar. Hal ini sesuai dengan 
yang dikatakan oleh Nur Rohmatin Isnaningsih yang menyatakan bahwa setiap 
pada kondisi lingkungan yang berbeda maka spesies Pomacea canaliculata akan 
menghasilkan warna cangkang yang berbeda.139 
Danau Laut Tawar terdiri dari 2 spesies Bivalvia yaitu spesies Anodonta 
woodiana  dan Corbicula sumatrana. Karakteristik kedua spesies dari Bivalvia 
terdiri dari cangkang terdiri dari 2 belahan. Bivalvia memiliki garis pertumbuhan, 
umbo dan kaki kapak.  Banyaknya garis pertumbuhan pada Bivalvia menentukan 
umur dari spesies tersebut. Bagian cangkang yang paling tua biasanya paling 
tebal, menonjol dan letaknya dibagian persendian pada Bivalvia disebut umbo. 
Bivalvia Danau Laut Tawar yang memiliki ukuran besar memiliki nama spesies 
Anodonta woodiana dan spesies Bivalvia yang memiliki ukuran kecil dinamakan 
dengan sesies Corbicula sumatrana.  
 
3. Bentuk Hasil Penelitian Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Aceh Tengah 
 
Hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk buku ajar, video pembelajaran 
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dijadikan sebagai media 
______________ 
139 Nur Rohmatin Isnaningsih, dkk. “Keong Hama Pomacea di Indonesia: Karakter 
Morfologi dan Sebarannya (Mollusca Gastropoda, Ampullaridae)”, Jurnal Berita Biologi. Vol. 10, 
No.4, (2011), h. 442. 
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pembelajaran keanekaragaman hayati di MAN 2 Aceh Tengah.  Buku ajar ini 
dapat menambah referensi di perpustakaan MAN 2 Aceh Tengah serta dijadikan 
sebagai media pembelajaran untuk menambah wawasan dan mempermudah siswa 
dan guru untuk mendapatkan referensi mengenai jenis dan keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia yang ada di Danau Laut Tawar.  
Video pembelajaran juga dibuat untuk menunjang buku agar siswa lebih 
paham terhadap materi keanekaragaman hayati, serta Lembar Kerja Peserta didik 
(LKPD) merupakan lembar berupa perintah agar siswa mencari apa yang 
diperintahkan oleh LKPD.  Selain itu media ini dapat digunakan guru pada saat 
proses pembelajaran sehingga dapat  membantu siswa dalam memahami materi 
tersebut.  
Buku ajar ini dibuat menarik dengan mencantumkan gambar-gambar 
Gastropoda dan Bivalvia yang ditemukan di Danau Laut Tawar. Buku ini juga 
dihiasi dengan animasi dan warna yang bertujuan untuk menarik minat baca 
siswa. Video pembelajaran dibuat agar siswa tidak terlalu bosan belajar di dalam 
kelas. LKPD dibuat sebagai petunjuk agar siswa lebih aktif dalam mencari apa 
yang diperintahkan LKPD tersebut. Tujuan dari ketiga media tersebut yaitu agar 
siswa lebih meningkatkan motivasi belajar. Media pembelajaran tersebut juga 
dibuat untuk membantu siswa agar lebih paham dan mengenal keanekaragaman 
hayati yang ada di Lingkungan mereka yaitu Danau Laut Tawar.  
Danau Laut Tawar merupakan danau yang memiliki keanekaragaman hayati 
di dalamnya, sehingga keanekaragaman tersebut sangat penting untuk di 
perkenalkan kepada siswa. Terlebih, Danau Laut Tawar merupakan Danau yang 
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terletak di Kabupaten Aceh Tengah dan sangat penting untuk diperkenalkan 
kepada siswa dan masyarakat tentang keanekaragaman yang ada di dalamnya. 
Namun, kurang memungkinkan siswa dibawa secara langsung ke Danau Laut 
Tawar. Mengingat materi Keanekeragaman Hayati hanya terdiri dari 3 jam 
pelajaran dan indikator pembelajaran harus melihat semua keanekaragaman hayati 
yang ada di Indonesia. Sehingga buku, video dan LKPD dapat dijadikan pilihan 
untuk siswa mempelajari materi keanekaragaman hayati yang ada di Danau Laut 
Tawar tanpa harus membawa siswa ke Danau. Buku ini juga dapat dijadikan 
sebagai pegangan guru dalam memperkenalkan keanekaragaman hayati yang ada 
di Danau Laut Tawar.  
 
4. Hasil Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Gastropoda dan 
Bivalvia di Danau Laut Tawar dan Respon Siswa  terhadap Media 
Pembelajaran di MAN 2 Aceh Tengah 
 
 Sebelum media pembelajaran dibelajarkan kepada siswa, media 
pembelajaran harus di uji kelayakannya oleh ahli media. Ahli media pembelajaran 
disini yaitu salah satu dosen yang mengampu mata kuliah media pembelajaran. 
pengujian media pembelajaran dilakukan dengan menggunakan lembar kuisioner 
dengan beberapa komponen. Media buku ajar terdiri dari 4 komponen uji 
kelayakan. Adapun 4 komponen uji kelayakan tersebut diantaranya kelayakan isi 
buku ajar, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan dan komponen 
pengembangan. Pertanyaan dari semua komponen tersebut terdiri dari 9 sub 
komponen dan terdapat 23 unsur yang dinilai. Hasil persentase nilai yang 
didapatkan  yaitu 85,86% dengan kategori sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran.  
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Media video pembelajaran terdiri dari 3 aspek indikator diantaranya yaitu 
aspek format video pembelajaran, aspek isi video pembelajaran dan aspek bahasa 
dengan skor hasil 41 poin dan nilai persentase seluruh indikator yang didapatkan 
yaitu 78,84% dengan kategori layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran. Sedangkan Lembar Kerja Peserta Didik dilihat dari aspek 
kelayakan format, kelayakan isi dan kelayakan bahasa dapat dilihat hasil skor 
yang didapatkan yaitu 36 dari jumlah skor maksimum yaitu 48 dan hasil yang di 
dapatkan yaitu 75%. Hasil tersebut dalam kategori layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
Saat seseorang membuat media, tentunya media tersebut harus di uji coba 
kepada siswa. Uji coba media tersebut dengan cara melihat respon siswa terhadap 
media pembelajaran yang telah dibuat. Adanya uji coba dapat melihat kukurangan 
dan kelebihan media yang dibuat, apakah sangat tinggi respon yang didapat atau 
sangat rendah, sehingga baik atau tidak baiknya media pembelajaran dapat dilihat 
menggunakan angket respon siswa. 
Salah satu cara untuk melakukan uji media yaitu dengan cara 
membelajarkan media yang telah dibuat. Tujuan untuk membelajarkan media 
dalam melihat respon siswa yaitu agar siswa langsung merasakan proses 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran. Tentunya dalam proses 
pembelajaran seorang pengajar harus menyediakan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Tujuan diadakannya RPP pada uji media ini yaitu agar pada 
saat menguji media di dalam kelas, penguji sudah mengetahui urutan proses 
pembelajaran apa yang harus dilakukan dan sehingga tidak membuang banyak 
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waktu dalam membelajarkannya. Proses uji coba media dilakukan dengan 
mengedarkan angket. Angket digunakan untuk mengukur respon dan tanggapan 
siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Pengisian angket dilakukan setelah 
berakhirnya pembelajaran.  
Hasil penelitian dan pengolahan data dengan menggunakan angket respon 
positif dan respon negatif bahwa siswa sangat positif dalam menanggapi media 
pembelajaran. Siswa banyak menjawab sangat setuju apabila ditanyakan 
pertanyaan positif dan sangat tidak setuju apabila diberikan pertanyaan respon 
negatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa respon siswa 
terhadap media pembelajaran buku ajar, video pembelajaran dan LKPD sangat 
positif untuk dijadikan sebagai media pembelajaran di MAN 2 Aceh Tengah. 
Tanggapan sangat positif terhadap media pembelajaran artinya media tersebut 
sangat disukai oleh siswa dan merespon dengan tanggapan positif dengan media 
pembelajaran yang telah diberikan serta media pembelajaran tersebut sangat 
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran khususnya 
keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan sekolah MAN 2 Aceh Tengah. 
  
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Keanekaragaman Gastropoda dan 
Bivalvia di Danau Laut Tawar Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi 
Keanekaragaman Hayati di MAN 2 Aceh Tengah maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Keanekaragaman Gastropoda di Danau Laut Tawar tergolong sedang dengan 
Ĥ yaitu 1,0305. 
2. Keanekaragaman Bivalvia di Danau Laut Tawar tergolong rendah dengan Ĥ 
yaitu 0,6717. 
3. Karakteristik Gastropoda di lihat dari Apex, Spire, Body whorl, Aperture, 
ukuran, dan warna sedangkan Bivalvia dilihat dari ukuran, warna, umbo dan 
garis pertumbuhan. 
4. Bentuk hasil penelitian keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau 
Laut Tawar dalam bentuk buku ajar, video pembelajaran dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). 
5. Hasil analisis kelayakan media pembelajaran dihasilkan buku ajar dengan 
nilai 85,86% dikategorikan sangat layak, video pembelajaran dengan nilai 
78,84% dengan kategori layak dan LKPD dengan nilai 75% dikategorikan 
layak dibelajarkan. 
6. Respon siswa terhadap media pembelajaran yaitu siswa menanggapi media 
buku ajar, video pembelajaran dan LKPD dengan sangat baik dan siswa juga 
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sangat positif dalam menanggapi media pembelajaran khususnya media 
tentang keanekaragaman hayati yang ada di Danau Laut Tawar. 
  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut 
Tawar sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Keanekaragaman Hayati di 
MAN 2 Aceh Tengah. Peneliti mengemukakan saran terhadap pembaca terhadap 
penelitian ini. Berikut saran tersebut dapat dilihat di bawah ini. 
1. Perlu dilakukan penelitian tentang kualitas perairan di Danau Laut Tawar. 
2. Perlu dilakukan  penelitian Moluska di sungai Peusangan Kabupaten Aceh 
Tengah. 
3. Perlu dilakukan penelitian tentang tumbuhan air di Danau Laut Tawar. 
  
 DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Majid. 2013. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: PT Remaja 
 Rosdakarya.  
Abdullah Bin Muhammad. 2004. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6. Bogor: Pustaka Imam 
Asy-syafi’i.   
Adun Rusyana. 2011.  Zoologi Invertebrata. Bandung: Alfabeta 
Ahmad Baedowi. 2012. Calak Edu 2, Jakarta : Alvabet 
Ahmad Mundzir Romdani, dkk. 2016. “Keanekaragaman Gastropoda dan Hutan 
Manggrove Desa Baban Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep Sebagai 
Sumber Belajar Biologi”. Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia. Vol. 2. No. 
2. 
Ahzia I Tampa, dkk. 2014. “Morfometrik Kijing Taiwan (Anodonta Woodiana) di 
Beberapa Lokasi di Kabupaten Minahasa dan kabupaten Minahasa Utara”, 
Jurnal Ilmiah PS Agrobisnis Perikanan UNSRAT, Manado.Vol.1, No. 1. 
Aisyah., dkk. 2015. “Respon Siswa Terhadap Media E-Comic Bilingual Sub 
Materi Bagian-Bagian Darah” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 
No. 3.  
Al-Quran dan Terjemahannya. 2005  Jus 1-30. Bandung: Departemen Agama RI 
Amalia Aininnur, dkk. 2015 “Hubungan Faktor Fisika-Kimia Perairan Terhadap 
Kelimpahan Moluska di Area Keramba Jaring Apung Sistem Polikultur 
Teluk Awarange, Sulawesi Selatan”. Jurnal Biologi, Vol. 4, No.4.  
Amna Emda. 2011 “Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran Biologi di Sekolah”, 
Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 12, No. 1.  
Andi Nursaiful. 2004. Akuarium Laut. Jakarta: Niaga Swadaya. 
Andi Prastowo. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: 
Menciptakan Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan. 
Yogyakarta: Diva Press. 
Anonim, Pengertian Buku Ajar. https://www.scribd.com/doc/50577067/ 
Pengertian -Buku-Ajar. diakses pada tanggal 26 Agustus 2017. 
Anonimos,http//repository.usu.ac.id/bistream/123456789/54473/4/Chapter%, 
2011. Pdf. diakses pada tanggal 27 Desember 2017 
85 
 
 
 
Armein Lusi Z, dkk. 2013.“Jenis-Jenis Makanan Alami Kerang Air Tawar 
Corbicula sumatrana di Danau Singkarak”. Prosiding Semirata FMIPA 
Universitas Lampung  
Arsyad, Azhar. 2009. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Aslam, //http:Aslam02,wordpress.com/keanekaragaman hayati, diakses pada 
 tanggal 8 november 2018 
Benoit Facon, INRA, Prancis. 2008),  “Melanoides tuberculata”, (Muller: 1774)”, 
Artikel, Meksico Diakses pada tanggal 23 Juni 2018. 
Bunjamin Dharma. 2005. Recent dan Fossil Indonesian Shell. Jakarta: Conchbook 
Campbell, dkk. 2003.  Jilid 2 Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga.  
Cazzaniga. N. J. 2002. “Old Spesies New Concepts In The Taxonomy Of 
Pomacea” (Gastropoda: Ampullaridae). Journal Biocell. Vol. 26. No. 1 
Delvi Angguni dkk. 2016. “Morfometrik Pensi (Corbicula sumatrana) pada 
Substrat  yang Berbeda di Danau di atas Kecamatan Lembah Gumanti 
Kabupaten Solok”, Article. 
Denny Sanjaya Putra, dkk. 2015. “Keanekaragaman Gastropoda di Perairan 
 Litoral Pulau Pengujan Kabupaten Bintan”, Artikel.  
Edno Kamelta. 2012 “Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang”. Jurnal CIVED ISSN 2302-
3341, Vol. 1, No.2.  
Effendi. 2003. Telaah Kualitas Air. Yogyakarta: Kanisius 
Eko Sugiarto. 2015. Menyusun Penelitian Kualitatis Skripsi dan Tesis, 
Yogyakarta: Suaka Media. 
Elvas Sugianto Efendhi, 2014. ”Pengembangan Bahan Ajar Buku Berjendela 
Sebagai Pendukung Implementasi Pembelajaran Berbasis Scientific 
Approach Pada Materi Jurnal Khusus”. Jurnal Khusus UNESA, Jurusan 
Pendidikan Ekonomi. 
Elya Febrita, dkk. 2015. “Keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia Hutan 
Mangrove Sebagai Media Pembelajaran Pada Konsep Keanekaragaman 
Hayati Kelas X SMA”. Jurnal Biogenesis. Vol. 11, No. 2. 
Ferianita Fachrul M. 2007 Metode Sampling Bioekologi. Jakarta: Bumi Aksara. 
86 
 
 
 
Firman Yanuardi, Dkk. 2015.“ Kepadatan dan Distribusi Karang Kijing 
(Anodonta woodiana) di Sekitar Inlet dan Outlet Perairan Rawapening”.  
Diponegoro Journal Of Maquares, Vol.4, No.2. 
George H. Fried, dkk. 2005. Biologi Edisi Kedua. Jakarta: Erlangga 
Ghufran, dkk. 2007. Pengelolaan Kualitas Air Dalam Budidaya Perairan, 
 Jakarta: Rineka Cipta.  
Hana Nisau Shalihah. 2017 “Keanekaragaman Moluska Berdasarkan Tekstur 
Sedimen dan Kadar Bhan Organik pada Muara Sungai Betahwalang, 
Kabupaten Demak”. Saintek Perikanan, Vol. 13, No. 1.  
Hasan Faryanti. 2016. “Respon Siswa Terhadap Film Animasi Zat Aditif”. 
 Artikel. 
Insafitri. 2010. “Keanekaragaman Keseragaman dan Dominansi Bivalvia di Area 
Buangan Lumpur Lapindo Muara Sungai Porong”. Jurnal KELAUTAN, Vol. 
3, No.1. 
Isdrajad Setyobudiandi, dkk. 2010. Gastropoda dan Bivalvia, Banda Naira: STP 
HATTA. 
Ita Riniatsih dan dkk. 2009 “Substrat Dasar dan Parameter Oseanografi Sebagai 
Penentu Keberadaan Gastropoda dan Bivalvia di Pantai Sluke Kabupaten 
Rembang”, Jurnal Ilmu Kelautan, Vol.14, No 1. 
Iwan Hasry, http://lintasgayo.co/2015/08/03/foto-padatnya-populasi-memin-kul-
di-dasar-danau-lut-tawar, diakses pada tanggal 17 agustus 2017. 
Jane Stokes. 2007 How To Do Media and Cultural Studies. Yogyakarta: Mizan 
Media Utama,  
Kasijan Romimohtarto, 2005, Biologi Laut, Jakarta: Djambatan. 
Komaruddin. 2001. Active Learning. Yogyakarta: Yappendis. 
Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang (LKPP). 2015 Format Bahan Ajar, Buku 
Ajar, Modul dan Panduan Praktik. Makassar: UNHAS. 
Lia Dibyowati. 2009. “Keanekaragaman Moluska (Gastropoda dan  Bivalvia) di 
Sepanjang Pantai Cerita, Pandeglang Banten”. Artikel. Diakses pada tanggal 
10 Oktober. 2017 
Lijana, dkk. 2012 “Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran pada Materi 
 Ekologi di Kelas X SMA. Artikel 
87 
 
 
 
Listiya Gita Lesmana, dkk. 2013. “Pengamatan Jaringan Lambung Kijing Taiwan 
(Anodonta woodiana Lea) yang Terdedah Pestisida Diazinon 60 EC pada 
Beberapa Konsentrasi”. Jurnal Exp Life Sci, Vol. 3, No.2. 
M. Ali S dan Samsul Kamal. 2017. Penuntun Praktikum Ekologi Hewan. Banda 
Aceh: Laboratorium Pendidikan Biologi. 
Magfirah Kariono, 2013 dkk. “Kepadatan dan Frekuwensi Kehadiran Gastropoda 
Air Tawar di Kecamatan Gambusa Kabupaten Sigi”. Jurnal e-Jipbiol. Vol. 
1, No.1. 
Miftachul Sobirin. 2013. “Pengembangan Media Awetan Porifera Untuk 
Pembelajaran Biologi Kelas X”.  EjournalUnesa, BioEdu Vol. 2, No. 1 
Monika Padwa, dkk. 2015. “Pertumbuhan Kijing Taiwan (Anodonta woodiana) 
dengan perbedaan Substrat”, Jurnal Budidaya Perairan, V.2, No.1. 
Muhammad Masnur Islami, 2011. “Sekilas Tentang Spondylus (Bivalvia: 
Spondylidae)”. Jurnal Oseana. Vol. XXXVI, No 3.  
Muhammad Masrur Islami. 2013. “Pengaruh Suhu dan Salinitas Terhadap 
Bivalvia”. Jurnal Oscana. Vol.38 
Mukhlisin, dkk, 2009,  “Danau Laut Tawar dan Beberapa Permasalahannya”, 
Artikel.  h. 2. Diakses pada tanggal 30 Oktober 2017. 
Munawar Khaili. 2016. Bioekologi Kerang Genus Anadara (Bivalvia: Archidae). 
Lhokseumawe: Seva Persada. 
N.S Roymond dan Simamora, Buku Ajar Pendidikan dalam Keperawatan. 
Jakarta: Buku Kedokteran EGC. 2008 
Nonji,http://www.limnologi.lipi.go.id/file/file_nonji/Danau%20laut%20tawar.pdf 
Nopriyeni. 2017. “Kepadatan Dan Pola Distribusi Corbicula Fluminea Dan 
Bellamya Javanica Pada Areal Persawahan di Desa Air Satan Kabupaten 
Musi Rawas”. Prosiding Seminar Nasional Biotik. dan 49 diakses pada 
tanggal 28 Juni 2018 
Nunu Mahnun. 2012. “Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah 
Pemilihan Media dan Implementasinya dalam Pembelajaran)”. Jurnal 
pemikiran Islam. Vol. 37, No. 1 
Nur Rohmatin Isnaningsih, dkk. 2011.”Keong Hama Pomacea di Indonesia: 
Karakter Morfologi dan Sebarannya (Mollusca Gastropoda, Ampullaridae)”, 
Jurnal  Berita Biologi. Vol. 10, No.4.  
88 
 
 
 
Permendikbud  No. 22 dan 24 tahun  2016. 
Pranala, http://KBBI. web. id, html diakases pada tanggal 8 November 2018 
Pudiyo Susanto. 2000. Pengantar Ekologi Hewan. Jakarta: Depdiknas.  
Restu Amanda Putri, dkk. 2012. “Keanekaragaman Bivalvia dan Perananya 
Sebagai Bioindikator Logam Berat Kromium (Cr) di Perairan Kenjeran, 
Kecamatan Bulak Kota Surabaya”. Jurnal LenteraBio. Vol. 1, No.2 
Riduwan. 2012. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Jakarta: 
 Kencana. 
Riyanto. 2015. Validasi dan Verifikasi Metode Uji, Yogyakarta: Deepublish. 
Rusdi Jaya http://www.academia.edu/3244763/Scaphopoda_moluska. diakses 
pada tanggal 15 oktober 2017. 
Sadiman Arief. S, dkk. 2008. Media pendidikan: pengertian, pengembangan dan 
pemanfaatannya.  Jakarta: Raja Grafindo Persada.  
Safrida, Pengenalan Struktur, Morfologi dan Anatomi Keong Tutut (Bellamnya 
javanica) v.d BUSH 1844) Sebagai PenunjangPraktikum Materi 
Invertebrata SMA Kurikulum 2013”. Prosiding Seminar Nasional Basic 
Scient VI f-MIPA UNPATTI. 2014 
Saiful Amien dan Fransina Lamere, Media Audia dan Video Untuk Pembelajaran 
https://benramt.wordpress.com/2010/01/18/media-audio-dan-video-untuk-
pembelajaran/, diakses pada tanggal 26 Desember 2017. 
Sinya Y, dan Jaida. 2013, “Studi Kepadatan dan Keanekaragaman Jenis 
Organisme Bentos Pada Daerah Padang Lamun di Perairan Pantai Perairan 
Kastela Kecamatan Pulau Ternate”. Jurnal BioEdukasi. Vol. 2, No.1 
Sri Utami Dwi Harini. 2015. “Penggunaan Media Lingkungan untuk 
 Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa Kelas IX-TKJ SMKN 1 
 Semen Kediri”, Seminar Nasional XII  Pendidikan Biologi FKIP UNS. 
Sugiyono. 2008.  Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Pusat Bahasa Depdiknas   
Suroso. 2007. Panduan Menulis Artikel  dan Jurnal. Yogyakarta: Pararaton 
 Publishing. 
Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FPI-UPI. 2007. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan. 
 Bandung: Grasindo. 
89 
 
 
 
Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif, (Jakarta: 
 Kencana Prenada Media Group. 
Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif  Progresif;  Konsep    
Landasan Dan Implementasinya pada KTSP. Jakarta: Penada Media Group. 
U.s Fish and Wildlife, Revised dan Web Version. 2008. “Quited Melania (Tarebia 
granifera) Ecological Risk Screening Summary” Article diakses pada 
tanggal 24 Juni 2018  
Umi Hanifah. 2014. “Pentingnya Buku Ajar yang Berkualitas dalam 
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab”. Jurnal At-Tajhid. 
Vol.3, No.1.  
Umi Mustofa, https: //www. academia.edu/30124515/ evaluasi_ 
 media_pembelajaran_ video_ instruksional. diakses pada tanggal 21 
 Februari 2018. 
Ummyssalam A.T.A, Duludu. 2017. Buku Ajar Kurikulum Bahan dan Media 
 Pembelajaran PLS. Yogyakarta: Deepublish 
Usep Kustiawan. 2016. Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini. 
Gunung Samudra: Book Mart Indonesia 
W.T Edmondson, 1966. Fresh Water Biologi Second Edition. United States Of 
America 
Wandu Erhansyah, dkk. 2012. “Pengembangan Web Sebagai Media Penyimpanan 
Bahan Ajar dengan Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Organ 
Tumbuhan”. Jurnal UNESA. 
Wanti Puspita Sari. 2016 “Studi Preferensi Habitat Siput Tutut (Bellamya 
javanica) di Desa Amonggedo Kabupaten Konawe”. Jurnal Manajemen 
Sumber Daya Perairan. Vol. 1, No. 2. 
Wijayanti, K.F., Achmad, A. dan Rita, R.T. 2008. Pengembangan Lembar Kerja 
 Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Mata Pelajaran Sains Kimia untuk SMP 
 Kelas VII, VIII  dan XI. Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 
 UNL, Vol. 2 No.1.  
Windu Erhansyah, dkk. 2012“ Pengembangan Web Sebagai Media Penyimpanan 
 Bahan Ajar  dengan Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada Organ 
 Tumbuhan”. Jurnal UNESA. Vol. 1. No.3  
90 
 
 
 
Yulia Ulfah, dkk. 2012 “Struktur Komusnitas Makrozoobenthos di Perairan 
 Wilayah Morosari Desa Bedono Kecamatan Sayung Demak”. Journal Of 
 Marine Reaserch. Vol. 1, No. 2.  
Yumima Sinyo, dkk. 2013. “Studi Kepadatan dan keanekaragaman Jenis 
 Organisme Bentos Pada Daerah Padang Lamun di Perairan Pantai 
 Kelurahan Kastela”. Jurnal BioEdukasi. Vol. 2, No.1 
  
91 
 
 
 
Lampiran 1 Surat Keputusan 
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Lampiran 2 Surat Mohon Izin Pengumpulan Data di Danau Laut Tawar 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melakukan Pegumpulan Data di Danau Laut  
       Tawar 
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Lampiran 4 Surat Mohon Izin Pengumpulan Data di MAN 2 Aceh Tengah 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melakukan Pengumpulan Data di MAN 2  
         Aceh Tengah 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Bebas Laboratorium 
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Lampiran 7 
 
Tabel 1 Keanekaragaman Gastropoda di Danau Laut Tawar 
No. Nama Spesies ∑ Pi Ln Pi ∑Pi Ln Pi Ĥ 
1 Melanoides tuberculata 282 0,6026 -0,5066 -0,3052 0,3052 
2 Tarebia granifera 27 0,0577 -2,8526 -0,1646 0,1646 
3 Bellamnya sumatraensis 41 0,0876 -2,4349 -0,2133 0,2133 
4 Pomacea canaliculata 118 0,2521 -1,3778 -0,3474 0,3474 
  Jumlah  468 1 -7,1719 -1,0305 1,0305 
 
Tabel 2 Keanekaragaman Bivalvia di Danau Laut Tawar 
No. Nama Spesies ∑ Pi Ln Pi ∑Pi Ln Pi Ĥ 
1 Corbicula sumatrana 50 0,3968 -0,9243 -0,3668 0,3668 
2 Anodonta woodiana 76 0,6032 -0,5055 -0,3049 0,3049 
 Jumlah 126 1 -1,4298 -0,6717 0,6717 
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Tabel Keanekaragaman gastropoda dan bivalvia di Danau Laut Tawar pada setiap 
stasiun pengamatan. 
 No. Nama Spesies JUMLAH Ĥ 
Stasiun 
I 
1 Corbicula sumatrana 28 0,2523 
2 Melanoides tuberculata 145 0,3006 
3 Tarebia granifera 6 0,0931 
4 Anodonta woodiana 44 0,3126 
5 Pomacea canaliculata 4 0,0689 
6 Bellamnya sumatraensis 10 0,1336 
  Jumlah 237 1,1611 
No. Nama Spesies JUMLAH Ĥ 
Stasiun 
II 
1 Anodonta woodiana 5 0,2277 
2 Melanoides tuberculata 30 0,3121 
3 Corbicula Sumatrana 2 0,1270 
4 Pomacea canaliculata 12 0,3405 
5 Bellamnya sumatraensis 2 0,1270 
   Jumlah 51 1,1343 
No. Nama Spesies JUMLAH Ĥ 
 
 
Stasiun 
III 
1 Pomacea canaliculata 40 0,3425 
2 Anodonta woodiana 6 0,1973 
3 Corbicula sumatrana 11 0,2762 
4 Melanoides tuberculata 15 0,3170 
5 Bellamnya sumatraensis 2 0,0939 
6 Tarebia granifera 4 0,1523 
  Jumlah 78 1,3793 
No. Nama Spesies JUMLAH Ĥ 
Stasiun 
IV 
1 Anodonta woodiana 10 0,2502 
2 Melanoides tuberculata 61 0,2436 
3 Pomacea canaliculata 15 0,3046 
           Jumlah 86 0,7984 
No. Nama Spesies JUMLAH Ĥ 
Stasiun 
V 
1 Anodonta woodiana 11 0,1981 
2 Melanoides tuberculata 31 0,3322 
3 Corbicula Sumatrana 9 0,1748 
4 Pomacea canaliculata 47 0,3660 
5 Bellamnya sumatraensis 27 0,3156 
6 Tarebia granifera 17 0,2541 
  Jumlah 142 1,6409 
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Lampiran 8 
 
Tabel Parameter Faktor Fisik-Kimia Lokasi Penelitian di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Aceh Tengah. 
No Lokasi Penelitian 
Parameter yang diukur 
Suhu (0C) Salinitas  (0/00) 
pH Kecerahan (m) 
Kedalaman 
Rata-Rata 
(m) 
1 Stasiun I 24 0,2 8,8 2 4,92  
2 Stasiun II 25 0,1 8,1 1,6 2,38  
3 Stasiun III 26 0,1 9,1 1,5 2,16  
4 Stasiun IV 23 0,1 8,9 2,6 2,29  
5 Stasiun V 25 0,2 7,8 2,1 1,36  
Tabel Data Kedalaman Penelitian di Danau Laut Tawar 
KEDALAMAN (M) 
P 
1 P2 P3 P4 P5 
P 
6 P7 P8 P9 P10 
P 
11 
P 
12 
P 
13 
P1
4 
P1
5 
10 
m 
12 
m 
12 
m 
11 
m 
12 
m 
13 
m 1 m 
50 
cm 
50 
cm 
30 
cm 
30 
cm 
40 
cm 
30 
cm 
30 
cm 
30 
cm 
75 
cm 7 m 7 m 
7 
m 
8 
m 1 m 1 m 
54 
cm 1 m 
54 
cm 
53 
cm 
54 
cm 
30 
cm 
30 
cm 
30 
cm 
6 m 6 m 5 m 3 m 
3 
m 2 m 1 m 
1 
m 
90 
cm 
90c
m 
50 
cm 1 m 1m 
90 
cm 
30 
cm 
10 
m 5 m 5 m 4m 
4 
m 
1 
m 1 m 
50 
cm 
50 
cm 
40 
cm 
50 
cm 
50 
cm 
55 
cm 
50 
cm 
90 
cm 
4 m 3 m 3 m 2 m 
2 
m 
90 
cm 1 m 
90 
cm 1 m 
50 
cm 
50 
cm 
45 
cm 
55 
cm 
30 
cm 
30 
cm 
Sumber Data: Penelitian 2018. 
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Lampiran 9 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 (RPP)  
Sekolah  : SMP Negeri 1 Tanete Riaja 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Topik    : Keanekaragaman Hayati 
Alokasi Waktu : 2 JP ( 1 x pertemuan) 
Sekolah  : MAN 2 Aceh Tengah 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : X/1  
Topik    : Keanekaragaman Hayati Tingkat Spesies (Moluska) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A.    Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
    santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta  
    damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai  
    bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam  
    berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam  
    serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam  
    pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,  
    prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  
    humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan,   
    kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta  
    menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang  
    spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan  
    masalah. 
 KI 4  : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah  
  abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di  
  sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai  
  kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) 
KD pada KI 3 
 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat
 keanekaragaman hayati (gen, spesies dan ekosistem) di Indonesia. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan keanekaragaman spesies Gastropoda di Danau Laut Tawar. 
2. Menjelaskan keanekaragaman spesies Bivalvia di Danau Laut Tawar. 
3. Mengamati karakteristik spesies Gastropoda Danau Laut Tawar melalui 
video pembelajaran dan buku ajar 
4. Mengamati karakteristik spesies Bivalvia Danau Laut Tawar melalui 
video pembelajaran dan buku ajar 
5. Menjelaskan perbedaan spesies Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut 
Tawar. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1 Untuk mengetahui keanekaragaman spesies Gastropoda di Danau Laut 
Tawar. 
2 Untuk mengetahui keanekaragaman spesies Bivalvia di Danau Laut 
Tawar. 
3 Untuk mengamati karakteristik spesies Gastropoda Danau Laut Tawar. 
melalui video pembelajaran dan buku ajar 
4 Untuk mengamati karakteristik spesies Bivalvia Danau Laut Tawar 
melalui video pembelajaran dan buku ajar 
5 Untuk menjelaskan perbedaan spesies Gastropoda dan Bivalvia di Danau 
Laut Tawar. 
 
E. Media   : Video, Buku Ajar, LKPD 
 
F. Alat/Bahan : Alat tulis, penggaris besi  
 
G. Sumber Belajar : 
Campbell, dkk.2008. Biologi, Jakarta: Erlangga. 
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Adun Rusyana. 2011. Zoologi Vertebrata (Teori dan Praktik), Bandung: 
Alfabeta. 
Ari Pitoyo dan Rohmatyah Anis Nurdinah. 2013. Biologi Kelas X. 
Sidoardjo: Masmedia Buana Pustaka. 
 
H. Materi Pembelajaran 
 Terlampir  
Dalam Buku dan Video Pembelajaran 
I. Kegiatan Pembelajaran 
2 JP (1X 45 Menit) 
Kegiatan 
Langkah-
Langkah 
Discovery 
Learning 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan Menciptakan 
Situasi 
(Stimulasi) 
 Guru memberi salam dan 
siswa menjawab salam   
 Guru dan siswa 
mengkondisikan kelas  
 Guru dan siswa bersama-sama 
membaca do’a. 
 
Apersepsi  
Guru menanyakan: 
 Anak-anak, apakah kalian 
pernah melihat Kerang? 
 Dimana kalian melihat 
kerang tersebut? 
 
Motivasi  
1. Guru bertanya “apa yang 
kalian amati dari kerang 
tersebut? 
2. Guru menjelaskan sedikit 
10 
Menit 
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tentang ayat mengenai 
keanekaragaman hewan  
 Guru menyampaikan tujuan 
kegiatan pembelajaran 
Inti Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati  
 Guru menyampaikan 
informasi tentang kegiatan 
pembelajaran  
 Guru dan siswa membentuk 
kelompok pembelajaran.  
 Guru membagikan LKPD 
pada masing-masing 
kelompok. 
 Guru mengintruksikan 
sebelum mengamati video 
pembelajaran siswa harus 
mengamati LKPD yang 
dibagikan  
 Guru memutar video 
pembelajaran keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia 
 Siswa mengamati video 
pembelajaran keanekaragaman 
hayati Gastropoda dan 
Bivalvia 
 Setelah guru menjelaskan dan 
memutar video pembelajaran 
kemudian siswa mengamati 
masalah yang terdapat di 
LKPD 
60 
Menit 
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Pengumpulan 
Data 
 
 
 
 
 
Pengolahan Data 
dan Analisis 
Data (Bernalar) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Verifikasi 
(komunikasi) 
 
 
 Guru membagikan buku ajar 
untuk membantu siswa 
mengerjakan LKPD 
 
Menanya 
 Siswa diminta untuk 
mengajukan pertanyaan. 
 
Mengumpulkan Informasi 
 Siswa mengerjakan LKPD 
dengan bantuan video dan 
buku ajar yang dibagikan oleh 
guru 
 
Menalar  
  Siswa mendiskusikan masalah 
yang terdapat di LKPD 
bersama kelompok dan saling 
bertukar informasi dari 
berbagai sumber 
 Siswa mengidentifikasi spesies 
yang didapatkan menggunakan 
buku ajar yang telah dibagikan. 
 
Mengkomunikasi  
 Siswa mempresentasikan hasil 
kerjanya dan kelompok lain 
menanggapinya 
 Guru memberi penguatan 
Penutup Kesimpulan  Siswa dengan bimbingan guru 
membuat kesimpulan tentang 
20 
Menit 
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materi keanekaragaman 
spesies Gastropoda dan 
Bivalvia di Danau Laut 
Tawar.  
 Guru memberikan 
penghargaan berdasarkan 
keberhasilan belajar 
kelompok. 
 Guru membagi angket 
mengenai media buku ajar, 
video pembelajaran serta 
LKPD yang diberikan. 
 Guru menutup pembelajaran 
dan bersama-sama berdoa. 
 
 Mengetahui         Aceh Tengah ,  19 September 2018 
Kepala MAN 2 Aceh Tengah      Mahasiswa Uji Media 
  
   
Ihsan Fahri, S.Ag, M.Pd Sukma Arita 
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Lampiran 10 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
 
 
 
 
 
 
A. Judul  : Keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia  
    di Danau Laut Tawar 
B. Materi  
Danau Laut Tawar adalah salah salah satu danau yang terletak di Kabupaten 
Aceh Tengah. Danau Laut Tawar memiliki keanekaragaman hayati yang 
berlimpah di dalamnya. Danau Laut Tawar Memiliki Keanekaragaman Hewan, 
Tumbuhan dan Mikroorganisme. Salah satu keanekaragaman hewan yang dapat 
ditemukan di Danau LautTawar adalah Moluska. Moluska di Dnaua Laut Tawar 
terdiri dari Kelas Gastropoda dan Kelas Bivalvia. 
 
Gastropoda adalah hewan yang memiliki cangkang, dimana hewan tersebut 
memiliki ciri berjalan menggunakan perut sebagai kakinya. Apabila Gastropoda 
ini berjalan maka akan meninggalkan lendir yang bertujuan agar perut yang 
digunakan sebagai kaki tersebut tidak kering sehingga tidak melukai bagian perut 
Gastropoda tersebut. Gastropoda memiliki bagian tubuh yang dinamakan Apex, 
Spire, Body Whorl dan Aperture. Apex merupakan bagian puncak cangkang yang 
paling ujung atas, Spire merupakan bagian ulir sebelum Body whor, Body whorl 
merupakan bagian ulir cangkang yang paling terakhir dan paling besar sedangkan 
aperture merupakan bagian tempat keluar masuknya kepala dari Gastropoda. 
 
Bivalvia merupakan hewan yang berjalan menggunakan kaki kapak, atau 
yang sering disebut dengan kaki semu. Hewan ini sangat menyukai substrat yang 
Nama Kelompok : 
Anggota kelompok : 
   1. 
   2. 
   3. 
   4. 
   5. 
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berlumpur dan biasanya lebih sering berada pada substrat yang berlumpur. Hal ini 
bertujuan agar Bivalvia dalam membenamkan dirinya di dalam lumpur. Bivalvia 
memiliki bagian tubuh yang berbeda dengan Gastropoda dimana Gastropoda 
memiliki satu cangkang yang berbentuk terpilin sedangkan Bivalvia memiliki dua 
cangkang dimana cangkang tersebut disatukan oleh engsel yang saling 
menghubungkan. Bivalvia memiliki garis pertumbuhan dan garis pertumbuhan 
yang paling tua serta menonjol dinamakan dengan umbo. umbo tersebut dekat 
dengan engsel. 
 
Gastropoda dan Bivalvia merupakan hewan yang sering disebut dengan 
hewan bioindikator lingkungan. Gastropoda yang ada di Danau Laut Tawar terdiri 
dari Melanoides tuberculata, Tarebia granifera, Pomacea canaliculata dan 
Bellamnya javanica. Spesies Bivalvia yang terdapat di Danau Laut Tawar hanya 
terdiri dari dua spesies yaitu Anodonta woodiana dan Corbicula sumatrana. 
 
C. Tujuan    : 
1. Untuk mengetahui keanekaragaman spesies Gastropoda di Danau Laut 
Tawar. 
2. Untuk mengetahui keanekaragaman spesies Bivalvia di Danau Laut 
Tawar. 
3. Untuk mengamati karakteristik spesies Gastropoda Danau Laut Tawar. 
melalui video pembelajaran. 
4. Untuk mengamati karakteristik spesies Bivalvia Danau Laut Tawar 
melalui video pembelajaran 
5. Untuk menjelaskan perbedaan spesies Gastropoda dan Bivalvia di 
Danau Laut Tawar. 
 
D. Langkah Kerja 
1. Amatilah video pembelajaran dibawah ini! 
2. Amati persamaan/ perbedaan ciri serta sifat yang ada pada kelas 
Gastropoda yang anda temui! 
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3. Amati persamaan/ perbedaan ciri serta sifat yang ada pada kelas Bivalvia 
yang anda temui! 
4. Isilah tabel dibawah ini dengan menggunakan bantuan buku Kerangkaku 
Kerang Danau Laut Tawar yang telah disediakan! 
Tabel Pengamatan Gastropoda. 
 
No 
 
Nama Spesies 
 
Kelas 
Ciri-Ciri 
Bentuk Ukuran Keterangan Habitat 
1      
2      
3      
4      
Tabel Pengamatan Bivalvia 
No Nama Spesies Kelas Ciri-Ciri 
Keterangan 
Habitat Bentuk Ukuran 
1      
2      
Tabel Pengamatan Persamaan, Perbedaan Gastropoda dan Bivalvia 
No Gastropoda Bivalvia Persamaan Perbedaan 
1     
2     
 
Buatlah simpulan berdasarkan data dan hasil pengamatan! 
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
....................................................................... 
 
Simpulan 
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Lampiran  : Lembar Kuesioner Penilaian Produk Hasil Penelitian Buku Ajar 
Kerangkaku Kerang dan Video Pembelajaran dan LKPD  di Danau 
Lut Tawar 
 
I. Identitas Penulis  
Nama     : Sukma Arita 
NIM      : 140207063 
Program Studi  : Pendidikan Biologi  
        Fakultas Tarbiyah  dan  Keguruan  
        UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
  
II. Pengantar  
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) pada Program Studi 
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah  dan  Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh penulis melaksanakan penelitian sebagai salah satu bentuk tugas akhir dan 
kewajiban yang harus diselesaikan. Penelitian yang dilakukan berjudul 
“Keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia di Danau Lut Tawar Sebagai Media 
Pembelajaran Pada Materi Keanekaragaman Hayati di MAN 2 Aceh Tengah”.  
Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis dengan hormat meminta 
kesediaan dari Bapak/Ibu dosen untuk menilai buku Ajar dan Video Pembelajaran 
tersebut dengan melakukan pengisian daftar kuesioner yang penulis ajukan sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan 
dijamin sesuai dengan kode etik dalam penelitian. Penulis menyampaikan banyak 
terima kasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar 
kuesioner yang diajukan.  
  
Hormat saya,  
  
 
Sukma Arita 
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III. Deskripsi Skor  
1 = Tidak valid  
2 = Kurang valid  
3 = Valid  
4 = Sangat valid  
  
IV. Instrumen Penilaian Petunjuk Pengisian  
a. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan cara 
memberi centang (√) pada kolom skor yang telah disediakan.  
b. Jika perlu diadakan revisi, mohon Bapak/Ibu memberikan revisi pada 
bagian komentar/saran atau  langsung pada naskah yang divalidasi.  
 
1. Komponen Kelayakan Isi buku ajar 
Sub 
kompone
n 
Unsur yang dinilai 
Skor 
Komentar/saran 1 2 3 4 
Cakupan 
Materi 
Buku 
Ajar 
Keluasan materi sesuai 
dengan tujuan 
penyusunan buku ajar 
     
Kedalaman materi 
sesuai dengan tujuan 
penyusunan buku ajar 
    
Kejelasan materi     
Keakurata
n Materi 
Buku 
Ajar 
Keakuratan fakta dan 
data 
     
Keakuratan konsep atau 
teori 
    
Keakuratan gambar 
atau ilustrasi 
    
Kemutakh
iran 
Materi 
Buku 
Ajar 
Kesesuaian materi 
dengan perkembangan 
terbaru ilmu 
pengetahuan saat ini 
     
Total skor komponen kelayakan  isi   
 
2. Komponen Kelayakan Penyajian 
Sub 
kompone
n 
Unsur yang dinilai 
Skor 
Komentar/saran 1 2 3 4 
Teknik 
Penyajian 
Konsistensi sistematika 
sajian 
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Buku 
Ajar 
Kelogisan penyajian 
dan keruntutan konsep 
    
Pendukun
g 
Penyajian 
Materi 
Buku 
Ajar 
Keseuaian dan 
ketepatan ilustrasi 
dengan materi 
     
Ketepatan pengetikan 
dan pemilihan gambar 
    
Total skor komponen kelayakan 
penyajian 
  
 
3. Komponen Kelayakan Kegrafikan 
Sub 
kompone
n 
Unsur yang dinilai 
Skor 
Komentar/saran 1 2 3 4 
Artistik 
dan 
Estetika 
Komposisi buku sesuai 
dengan tujuan 
penyusunan buku ajar 
     
Penggunaan teks dan 
grafis proporsional 
    
Kemenarikan layout 
dan tata letak 
    
Pendukun
g 
penyajian 
materi 
Produk membantu 
mengembangkan 
pengetahuan pembaca 
     
Produk bersifat 
informatif kepada 
pembaca 
    
Secara keseluruhan 
produk buku ajar ini 
menumbuhkan rasa 
ingin tahu pembaca 
    
Total skor komponen kelayakan 
kegrafikan 
  
 
4. Komponen Pengembangan 
Sub 
kompone
n 
Unsur yang dinilai 
Skor 
Komentar/saran 1 2 3 4 
Teknik 
penyajian 
Konsistensi sistematika 
sajian  
     
Kelogisan penyajian 
dan keruntutan konsep 
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Koherensi substansi      
Keseimbangan 
substansi  
     
Pendukun
g 
penyajian 
materi 
Kesesuaian dan 
ketepatan ilustrasi 
dengan materi 
    
Adanya rujukan atau 
sumber acuan 
    
Total skor Komponen kelayakan 
pengembangan 
  
Total skor keseluruhan   
 (Sumber: Diadaptasi dari Rahmah (2013))  
 
Aspek Penilaian  
81%-100%  = Sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu buku referensi  
   yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 
 61%-80%  = Layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan  
41%-60%   = Cukup layak direkomendasikan dengan perbaikan yang berat 
21%-40%   = Tidak layak untuk direkomendasikan 
     < 21 %   = sangat tidak layak direkomendasikan 
 
 
Banda Aceh,     Agustus  2018 
       Validator  
  
  
 
......................................... 
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LEMBAR  PENILAIAN VIDEO PEMBELAJARAN 
Keterangan: 
4= Baik Sekali 
3= Baik 
2= Cukup 
1= Kurang 
No Indikator Penilaian Komentar 1 2 3 4  
1 Aspek Format Video pembelajaran 
 a. Kejelasan petunjuk penggunaan      
 b. Kesesuaian gambar pada tampilan media      
 c. Kesesuaian musik pengiring dan Narasi 
pada tampilan media 
     
 d. Kesesuaian pemilihan huruf dan warna 
teks 
     
 e. Keserasian warna, tulisan dan gambar pada 
media 
     
 f. Kemudahan menggunakan media      
2 Aspek Isi Video Pembelajaran 
 a. Kesesuaian uruan penyajian materi dengan 
media 
     
 b. Kejelasan konsep yang disampaikan 
melalui media 
     
 c. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 
media 
     
3 Aspek Bahasa  
 a. Kebakuan bahasa yang digunakan      
 b. Keefektifan kalimat yang digunakan      
 c. Kejelasan dan kelengkapan informasi 
dalam media dalam bahasa atau kalimat 
     
 d. Kemudahan siswa dalam memahami 
bahasa yang digunakan 
     
(Sumber: Diadaptasi cicilya) 
Aspek Penilaian  
81%-100%  = Sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu buku referensi  
   yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 
 61%-80%  = Layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan  
41%-60%   = Cukup layak direkomendasikan dengan perbaikan yang berat 
21%-40%   = Tidak layak untuk direkomendasikan 
     < 21 %   = sangat tidak layak direkomendasikan 
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Banda Aceh,     September 2018 
           Validator  
 
 
         ......................................... 
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LEMBAR VALIDASI 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
A. Deskripsi Skor  
1 = Tidak valid  
2 = Kurang valid  
3 = Valid  
4 = Sangat valid  
 
B. Penliaian dituju dari beberapa aspek 
No. Aspek Penilaian Penilaian Saran  
1 2 3 4 
Kelayakan Format 
1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas      
2 Mencantumkan tujuan pembelajaran      
3 Sistem penomeran jelas      
4 Pengaturan ruang/tata letak      
5 Jenis dan huruf yang sesuai      
Kelayakan Isi 
6 Kesesuaian materi      
7 Kesesuaian soal      
8 Ketepatan materi      
Kelayakan Bahasa 
9 Kejelasan tata bahasa      
10 Kesesuaian kalimat dengan 
perkembangan siswa 
     
11 Mendorong minat baca      
12 Kesederhanaan struktur kalimat      
13 Kejelasan bahasa petunjuk dan 
arahan 
     
                  (Sumber: Diadopsi dari Elka, Phia 
Herawati., dkk. (2016)) 
 
Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media LKPD: 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
................................ 
 
Aspek Penilaian  
81%-100% = Sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu buku referensi  
yang dapat 
 digunakan sebagai sumber belajar 
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61%-80%  = Layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan  
41%-60%    = Cukup layak direkomendasikan dengan perbaikan yang berat 
21%-40%    = Tidak layak untuk direkomendasikan 
     < 21 %  = sangat tidak layak direkomendasikan 
 
 
Banda Aceh,     September 2018 
        Validator  
 
 
 
  ......................................... 
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Lampiran 12 
Tabel Tindak Lanjut terhadap media pembelajaran. 
1. Tabel Tindak Lanjut TerhadapVideo Pembelajaran 
Komentar Tindak lanjut 
Ada baiknya buku ini agar ayat 
dicantumkan juga. 
Ayat sudah dicantumkan di dalam 
materi 
Penempatan gambar harus sesuai 
seperti pembuatan buku pembelajaran 
di sekolah 
Gambar sudah disesuaikan dengan 
buku ajar disekolah. 
Animasi pada setiap pertanyaan yang 
ada pada spesies diubah menjadi 
gambar apa yang ditanyakan.  
Animasi sudah diubah dan sebagian 
pula dikurangi menjadi animasi spesies 
yang ditanyakan. 
Bahasa harus dibakukan lagi Bahasa sudah lebih dibakukan. 
Karena penelitian keanekaragaman 
maka masukkan pula tabel hasil 
penelitian keanekaragaman yang ada di 
Danau Lut Tawar. 
Tabel keanekaragaman sudah 
dimasukkan dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
 
2. Tabel Tindak Lanjut TerhadapVideo Pembelajaran 
Komentar Tindak Lanjut 
Pembakuan bahasa harus lebih dibakukan 
lagi 
Bahasa di dalam video sudah lebih 
dibakukan lagi 
Ada baiknya musik di ubah menjadi Musik 
yang bersemangat 
Masik sudah diubah menjadi 
musik yang lebih bersemangat 
Informasi harus lebih diperdalam lagi Informasi sudah lebih diperdalam 
Tulisan harus lebih diringkaskan lagi agar 
siswa tidak bosan membaca teks yang ada 
pada video pembelajaran 
Tulisan sudah lebih diringkaskan  
Durasi harus lebih disesuaikan dengan 
banyak sedikitnya tulisan  
Durasi sudah disesuaikan dan 
sudah sesuai dengan banyak 
sedikitya tulisan. 
 
3. Tabel Tindak Lanjut Terhadap LKPD 
Komentar Tindak Lanjut 
LKPD harus lebih disesuiakan dengan 
indikator dan tujuan 
LKPD sudah di sesuaikan dengan 
indikator dan tujuan 
Format Tabel harus disesuaikan dan 
dirapikan antara kanan dan kiri agar 
terlihat lebih rapi 
Format tabel sudah diperbaiki dan 
dirapikan antara rata kanan dan rata kiri 
Tambahkan Materi sedikit di dalam 
LKPD 
Materi pada LKPD sudah dimasukkan 
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Lampiran 13 
Kisi-Kisi Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Keanekaragaman 
Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar 
Aspek 
Tanggapan Indikator Tanggapan Siswa 
Butir Soal 
Positif Negatif 
Efektifitas 
Media 
Buku dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran 1  
Media Video dapat dijadikan sebagai 
pendamping buku pembelajaran. 2  
Kejelasan petunjuk media LKPD  3 
Kelengkapan isi media pada buku dan 
video pembelajaran 4  
Keterkaitan media buku dan video   5 
Motivasi 
Belajar 
Meningkatkan rasa syukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa 6  
Buku meningkatkan minat belajar 7  
Penggunaan Media LKPD meningkatkan 
pengetahuan tentang materi  8 
Meningkatkan ingatan  9 
Aktivitas 
Belajar 
Kemandirian dalam belajar 10  
Keikutsertaan dalam mengerjakan tugas  11 
Menyelesaikan masalah  12 
 
 
 
            Banda Aceh, 12 September 2018 
            Validator,  
 
       
Nurlia Zahara, M.Pd 
            NIP. - 
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA 
PEMBELAJARAN (BUKU, VIDEO DAN LKPD) PADA MATERI 
KEANEKARAGAMAN GASTROPODA DI DANAU LAUT TAWAR 
 
Nama : 
Kelas  : 
Petunjuk : 
1. Pada angket ini terdapat 12 pertanyaan. Pertimbangkanlah 
baik-baik setiap pertanyaan dalam kaitannya yang kalian alami. 
Berikalah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Pertimbangkanlah setiap pertanyaan secara terpisah dan 
tentukan kebenarannya. 
3.  Berikan tanda  pada setiap jawaban yang kamu anggap cocok 
dengan pilihanmu 
4. Pilihan jawan tersebut adalah 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
RR  = Ragu-Ragu 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
No Respon siswa 
Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Pembelajaran menggunakan  media buku 
memudahkan saya dalam mempelajari materi 
keanekaragaman gastropoda dan bivalvia di 
Danau Laut Tawar. 
     
2 Dengan adanya media Video pembelajaran lebih 
membantu saya dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di dalam Buku dan LKPD. 
     
3 
 
LKPD pembelajaran sangat sulit untuk 
dikerjakan karena petunjuknya susah untuk 
dipahami. 
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4 Media  buku dan Video pembelajaran yang 
diberikan membuat saya dapat memahami materi 
lebih mendalam. 
     
5 Media Buku dan Video tidak cocok dipadukan 
karena membuat saya tidak fokus dalam 
mengamati materi keanekaragaman gastropoda 
dan bivalvia di Danau Laut Tawar. 
     
6 Belajar materi keanekaragaman gastropoda dan 
bivalvia yang ada di Danau Laut Tawar membuat 
saya lebih bersyukur kepada Allah. 
     
7 Penggunaan media buku dalam pembelajaran 
membuat saya lebih bersemangat dalam belajar 
     
8 Belajar dengan menggunakan media LKPD 
meningkatkan pengetahuan saya 
     
9 Belajar keanekaragaman gastropoda dan bivalvia 
menggunakan buku membuat saya tidak 
mengingat materi  keanekaragaman gastropoda 
dan bivalvia 
     
10 Media pembelajaran khususnya LKPD dan soal-
soal yang ada di dalam buku dapat membuat saya 
lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas  
     
11 Media pembelajaran LKPD tidak membuat saya 
ikut berpartisipasi dalam pembelajaran 
keanekaragaman gastropoda dan bivalvia yang di 
Danau Laut Tawar 
     
12 Media pembelajaran seperti buku, Video dan 
LKPD tidak membantu saya dalam 
menyelesaikan persoalan yang muncul dalam 
pembelajaran keanekaragaman gastropoda dan 
bivalvia yang ada di Danau Laut Tawar 
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Lampiran 15 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
  
 
  
 
     
 
Pengukuran Faktor Fisik dan Kimia di Danau Laut Tawar 
Pengumpulan Data Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar 
Identifikasi Spesies Gastropoda dan Bivalvia di Danau Laut Tawar 
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Dokumen Lampiran Penyerahan Buku Ajar Video Pembelajaran dan LKPD 
  
Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Media Pembelajaran 
  
Aktivitas Siswa Belajar dengan Menggunakan Media Pembelajaran 
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BIODATA PENULIS 
 
1. Nama   : Sukma Arita 
2. Nim   : 140207065 
3. Tempat/Tanggal Lahir : Pante Raya /18 Juni 1996 
4. Jenis Kelamin  : Perempuan 
5. Agama   : Islam 
6. Kebangsaan/Suku : Indonesia/ Gayo 
7. Alamat   : Jln. Utama Rukoh Lr. K. Hamzah III. 
8. Alamat Asal  : Jalan RSU Datu Beru, Desa Lot Kala, Kecamatan  
      Kebayakan, Kabupaten Aceh Tengah 
9. Nama Orang Tua 
a. Ayah   : Suhaili 
b. Ibu   : Almh. Misnar 
c. Alamat   : KLK Banjar II Desa Lot Kucak Kecamatan Wih  
     Pesam Kabupaten Bener Meriah 
10. Pekerjaan Orang Tua 
a. Ayah    : Pensiunan 
b. Ibu   : - 
11. Riwayat Pendidikan 
a. TK   : TK ABA Kebayakan (tahun 2002-2003) 
b. MIN   : MIN Gunung Bukit Kebayakan (tahun 2003-2008) 
c. SMP   : MTsN I Takengon (tahun 2008-2011) 
d. MAN   : MAN 2 Takengon (tahun 2011- 2014) 
 
     Banda Aceh, 15  November 2018 
 
  Sukma Arita 
 
